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KATA PENGANTAR 
 

 
Sensus Pertanian 2013 (ST2013) merupakan Sensus Pertanian yang keenam 

yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik. Sensus Pertanian sebelumnya 

dilaksanakan pada tahun 1963, 1973, 1983, 1993, dan 2003. Tujuan utama dari 

kegiatan sensus pertanian adalah untuk mendapatkan data statistik pertanian yang 

lengkap dan akurat untuk bahan perencanaan maupun evaluasi hasil-hasil 

pembangunan khususnya di sektor pertanian. 

Buku ini merupakan penyempurnaan dari buku ST2013-Kortim sebelumnya 

yang digunakan dalam Pelatihan Instruktur Nasional (Innas) ST2013. Buku pedoman 

ini menjelaskan fungsi, tugas, tanggung jawab, dan wewenang kortim serta tata cara 

pengawasan lapangan dan pemeriksaan dokumen kegiatan ST2013 oleh kortim, baik 

saat pemutakhiran rumah tangga maupun saat pencacahan lengkap rumah tangga 

pertanian sebelum dokumen diserahkan ke koordinator sensus kecamatan.  

Keberhasilan pelaksanaan ST2013 ini ditentukan oleh niat, tekad, dan 

kesungguhan kita semua. Oleh karena itu, Saya mengharapkan agar para petugas 

melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya dan penuh tanggung jawab. 

Akhirnya, Saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak di pusat dan daerah 

atas kontribusinya dalam pelaksanaan ST2013 ini. 

Selamat Bekerja. 

 

Jakarta,   November 2012 
 

Deputi Bidang Statistik Produksi 
Badan Pusat Statistik, 

 

Dr. Adi Lumaksono, MA 
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 PENDAHULUAN 

 
 
 
 
 
 
 

1.1 Umum 

  Sesuai Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 1997 tentang 

Statistik, penyelenggaraan sensus penduduk, sensus pertanian, dan sensus ekonomi 

dilakukan 10 tahun sekali. Selanjutnya, dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 51 

Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Statistik disebutkan bahwa waktu 

penyelenggaraan pensus penduduk adalah pada tahun berakhiran angka 0 (nol), 

sensus pertanian pada tahun berakhiran angka 3 (tiga), dan sensus ekonomi pada 

tahun berakhiran angka 6 (enam). Penyelenggaraan sensus pertanian dilakukan oleh 

BPS sejak tahun 1963. Artinya, Sensus Pertanian 2013 (ST2013) adalah yang keenam 

kalinya. Kegiatan pertanian yang dicakup dalam sensus pertanian sebelumnya dan 

dalam ST2013 meliputi 6 subsektor, yaitu: tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, 

peternakan, perikanan, dan kehutanan. 

ST2013 merupakan kegiatan besar sehingga pelaksanaannya harus dilakukan 

dalam beberapa tahapan, baik dalam persiapan maupun pelaksanaannya. Persiapan 

ST2013 sudah dilaksanakan mulai tahun 2010, sedangkan pelaksanaannya diawali 

dengan kegiatan updating Direktori Perusahaan Pertanian (DPP) yang dilakukan pada 

tahun 2012. Puncak kegiatan ST2013 dilakukan pada bulan Mei 2013 dengan 

melakukan Pencacahan Lengkap Usaha Pertanian. Kemudian dilanjutkan dengan 

Survei Pendapatan Rumah Tangga Pertanian (SPP) pada bulan November 2013 dan 

Survei Subsektor di tahun 2014. Data yang dihasilkan dari kegiatan ST2013 dapat 

memberikan gambaran secara aktual mengenai kondisi pertanian di Indonesia yang 

sangat berguna bagi perencanaan pembangunan dan merupakan data yang sangat 

ditunggu serta diharapkan oleh semua pihak. 

Melalui pencacahan secara tim diharapkan dapat mempercepat penyelesaian 

pencacahan lapangan dengan kualitas hasil yang lebih baik. Kerjasama yang baik 

dalam anggota tim sangat menentukan keberhasilan pencacahan. Kortim diharapkan 

1 
Setelah mempelajari Bab 1 Koordinator Tim (kortim) dapat memahami 

pentingnya pencacahan secara tim dan pentingnya pengawasan melekat 
untuk mendapatkan kualitas hasil pencacahan yang baik. 
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mampu membangun motivasi kerja anggotanya sehingga tim bekerja dengan suasana 

yang menyenangkan dan mempunyai semangat yang tinggi. Kortim harus 

bertanggungjawab terhadap proses pencacahan agar berjalan sesuai prosedur yang 

benar. Peranan kortim sangat menentukan dan menjadi kunci keberhasilan ST2013. 

1.2 Tujuan  

Secara umum tujuan Buku Pedoman Kortim adalah sebagai berikut: 

1) Pedoman bagi kortim dalam melaksanakan fungsinya sebagai koordinator, 

pemeriksa, dan pengawas lapangan ST2013 sesuai dengan prosedur yang benar 

sehingga data yang diperoleh akurat, tepat waktu, dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  

2) Pedoman bagi kortim dalam melaksanakan tugas, tanggung jawab, dan 

wewenangnya untuk mensukseskan penyelenggaraan ST2013.  

1.3 Sistematika Penulisan 

Buku Pedoman Kortim ini dibagi dalam 7 (tujuh) bab yaitu: 

1) Bab 1: memuat penjelasan ST2013, tujuan penyusunan Buku Pedoman Kortim  

dan sistematika penulisan buku. 

2) Bab 2: menjelaskan fungsi kortim, tugas kortim, dan petunjuk pelaksanaan tugas 

kortim. 

3) Bab 3: menjelaskan tentang persiapan, pengawasan lapangan, pengorganisasian 

kegiatan lapangan, tata cara evaluasi dan pemeriksaan bersama (cleaning) dan 

membahas mengenai laporan hasil pengawasan oleh kortim. 

4) Bab 4: menjelaskan kegunaan dan menguraikan tata cara pengisian dan 

pemeriksaan konsistensi dan kewajaran jawaban, perapihan tulisan, pengecekan 

kelengkapan serta pedoman pengiriman SMS monitoring lapangan. 

5) Bab 5: menjelaskan tata cara pengisian Daftar ST2013-KB 

6) Bab 6: menjelaskan tata cara penulisan identitas boks  

7) Bab 7: membahas pengelolaan dokumen dari penerimaan dokumen, pembagian 

kepada PCL, serta pengiriman kembali dokumen hasil pencacahan. 

8) Bab 8:  penutup, berisi penegasan peran kortim dalam ST2013. 
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FUNGSI DAN TUGAS KORTIM 

 

 

 

 

2.1   Fungsi Kortim 

Dalam kegiatan lapangan pencacahan ST2013, kortim secara garis besar 

mempunyai 3 (tiga) fungsi, yaitu berkoordinasi ke luar maupun di dalam tim, 

pengawasan proses kegiatan, dan pemeriksaan hasil.  

2.1.1. Fungsi Koordinasi 

Fungsi kortim sebagai koodinator dapat dijelaskan sebagai  berikut: 

1) Kortim adalah pimpinan tim yang bertindak untuk dan atas nama BPS, secara 

khusus dalam lingkup kegiatan ST2013 di wilayah tugasnya. Kortim berada pada 

garis paling depan berkomunikasi dengan masyarakat secara langsung. Kortim 

adalah orang yang dipercaya BPS memimpin sekelompok petugas pencacah 

lapangan (PCL), sehingga dengan sendirinya kortim bertanggungjawab atas proses 

maupun hasil kepada BPS secara langsung. Konsekuensi sebagai pimpinan adalah 

harus mengenal dengan baik setiap anggotanya. Secara struktur, PCL adalah 

bawahan langsung kortim.  

2) Kortim harus berkoordinasi dengan tokoh masyarakat (kepala desa/lurah atau ketua 

satuan lingkungan setempat/SLS), minimal atas 3 alasan penting, yaitu:  

a. Tim melakukan aktivitas mengunjungi semua rumah tangga yang ada di bawah 

kekuasaan mereka.  

b. Penguasa wilayah lebih mengenal seluk beluk wilayah, sehingga tim terbantu 

dalam menghindari lewat cacah ataupun cacah ganda.  

c. Keberhasilan tugas tim tergantung pada penerimaan masyarakat, dimana tim 

akan diterima jika mendapat dukungan tokoh masyarakat.  

2 
Setelah mempelajari Bab 2, kortim dapat memahami fungsinya sebagai 

koordinator, pengawas lapangan dan pemeriksa daftar serta memahami tugas 
tanggung jawab dan wewenang. 
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3) Kortim mengatur waktu pencacahan, membagi tugas siapa mencacah di mana, dan 

mengerahkan tim mengerjakan apa, termasuk mengatur distribusi dan pengumpulan 

dokumen sesuai dengan ketentuan dan waktu yang telah ditetapkan. 

4) Memegang teguh rahasia atas keterangan yang diberikan responden, baik yang 

menyangkut perubahan rumah tangga maupun pencacahan rumah tangga pertanian 

dan usaha jasa pertanian. 

5) Mengawasi pelaksanaan pencacahan sesuai SOP yang telah ditetapkan yaitu door 

to door atau snowball dan dipastikan tidak melakukan wawancara dengan 

mengumpulkan responden di rumah ketua SLS. 

6) Kortim mengambil keputusan tentang hal yang tidak dapat diputuskan sendiri oleh 

PCL, ataupun tentang jalan keluar penyelesaian masalah yang timbul di lapangan.  

7) Kortim harus menyampaikan atau meneruskan instruksi kepada tim yang diperoleh 

dari atasannya (KSK/BPS). 

 

 

 

 

2.1.2. Fungsi Pengawas Lapangan 

Sebagai pengawas lapangan, kortim harus melakukan kegiatan sebagai 

berikut: 

1) Kortim secara langsung melakukan pengawasan di lapangan dengan cara 

memantau proses pencacahan. Kortim harus mendampingi PCL dalam melakukan 

wawancara di rumah tangga, memperhatikan bagaimana PCL melakukan 

tugasnya sebagai bahan untuk memberi koreksi ataupun pujian. Kortim juga harus 

tahu mengapa PCL yang satu lebih lambat atau lebih cepat dari yang lainnya, 

kemudian sebagai bahan petunjuk jika ada yang mesti dikoreksi. Kortim harus 

dengan mudah dihubungi PCL apabila ditemui permasalahan sehingga dapat 

membantu mengatasi permasalahan sedini mungkin. Pemantauan terhadap PCL 

harus intensif dan terus menerus.  

2) Secara berkala, kortim melapor ke Koordinator Sensus Kecamatan mengenai 

kegiatan pencacahan.  

Kortim adalah pemimpin PCL yang bertanggungjawab 

langsung atas proses dan hasil kegiatan ST2013. 
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3) Sebelum melaksanakan pemutakhiran rumah tangga, kortim harus bersama-sama 

dengan PCL menelusuri wilayah setiap blok sensus (selanjutnya disebut BS), 

menunjukkan atau menandai batas BS sesuai peta ST2013-WB (selanjutnya 

disebut dengan peta WB), memutakhirkan peta WB serta menetapkan bangunan 

mana awal mulai pemutakhiran. 

4) Memegang teguh rahasia atas keterangan yang diberikan responden, baik yang 

menyangkut perubahan rumah tangga maupun pencacahan rumah tangga 

pertanian dan usaha jasa pertanian. 

5) Organisasi pelaksanaan pencacahan sesuai SOP yang telah ditetapkan yaitu door 

to door atau snowball dan dipastikan tidak melakukan wawancara dengan 

mengumpulkan responden di rumah ketua SLS. 

6) Pada saat PCL melakukan pemutakhiran rumah tangga maka kortim harus 

mendampingi dan mengawasi proses pemutakhiran rumah tangga yang dilakukan 

PCL 1 dan PCL lainnya secara bergantian. 

7) Kortim harus menyertai PCL berwawancara di rumah tangga pertama (awal 

pencacahan) dalam tiap BS, ketika melakukan pencacahan lengkap dengan 

Daftar ST2013-L. 

 

 

 

 

2.1.3. Fungsi Pemeriksaan Daftar 

Sebagai pengawas lapangan, kortim harus melakukan kegiatan sebagai 

berikut: 

1) Kortim harus melakukan pemeriksaan hasil pencacahan yang mencakup 

kelengkapan dan kebenaran pengisian daftar serta kewajaran isian. Termasuk 

yang harus diperiksa adalah konsistensi isian antar pertanyaan dan konsistensi 

isian antara Daftar ST2013-P dan ST2013-L. 

2) Pemeriksaan dokumen dilakukan saat berada di lapangan. Pemeriksaan Daftar 

ST2013-L dilakukan sesaat setelah PCL selesai pencacahan setiap satu rumah 

tangga. Selanjutnya daftar tersebut harus segera diambil dan diperiksa oleh 

kortim. Apabila masih ditemui kesalahan, jelaskan kesalahannya agar PCL dapat 

Penelusuran wilayah setiap BS wajib dilaksanakan 

bersama-sama PCL sebelum pemutakhiran rumah tangga 
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memperbaiki pada saat itu juga dan tidak terulang lagi kesalahan yang sama. Jika 

perlu, PCL harus mengunjungi ulang rumah tangga responden. 

3) Kortim juga harus memeriksa ulang semua daftar (ST2013-P maupun ST2013-L) 

sebelum diproses lebih lanjut oleh Koordinator Sensus Kecamatan. Tahap ini 

jangan diabaikan agar dalam tahap pemeriksaan selanjutnya kesalahan menjadi 

sangat minimal. 

2.2  Tugas, Tanggung Jawab, dan Wewenang Kortim 

Sesuai dengan fungsi koordinasi, pengawasan, dan pemeriksaan; maka kortim 

mempunyai tugas sebagai berikut: 

1) Melakukan tugas dan kewajiban sebagaimana tertuang dalam kontrak kerja atau 

sesuai perintah atau arahan dari pihak yang berwenang. 

2) Mengikuti pelatihan ST2013. 

3) Menerima Daftar ST2013-RP2, Daftar ST2013-P, Peta SP2010-WB atau 

ST2013-WB, Daftar ST2013-L, dan Daftar ST2013-KB dari Koordinator Sensus 

Kecamatan, kemudian mendistribusikan dokumen tersebut (kecuali ST2013-RP2 

dan ST2013-KB) kepada PCL. 

4) Membantu pendistribusian dokumen dan perlengkapan petugas. 

5) Melakukan koordinasi dengan penguasa wilayah dan Ketua SLS setempat untuk 

menginformasikan kegiatan lapangan ST2013. 

6) Mengenali batas-batas blok sensus yang menjadi tanggung jawabnya bersama-

sama dengan PCL. 

7) Membagi tugas pemutakhiran rumah tangga dan pencacahan lengkap rumah 

tangga usaha pertanian kepada PCL. 

8) Mengawasi jalannya pelaksanaan pemutakhiran rumah tangga dan pencacahan 

lengkap rumah tangga usaha pertanian, apakah sudah sesuai dengan prosedur 

yang ditetapkan. 

9) Selama pencacahan, kortim selalu bersama PCL di lapangan, sehingga hasil 

pencacahan langsung diperiksa. 

10) Mencacah ulang beberapa rumah tangga yang telah dicacah oleh PCL pada 

awal-awal pencacahan. Hasilnya untuk didiskusikan dan sebagai bahan evaluasi 

dan perbaikan. 
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11) Mengatasi masalah teknis yang dihadapi oleh PCL dan apabila perlu 

melaporkannya kepada penanggung jawab pelaksanaan di BPS Kabupaten/Kota 

untuk penyelesaiannya. 

12) Memeriksa kewajaran isian Daftar ST2013-P, Daftar ST2013-L, dan Peta   

SP2010-WB atau ST2013-WB, termasuk cara penulisan Daftar ST2013-L. 

13) Memperbaiki isian dokumen ST2013-P, jika terdapat perbedaan dengan 

dokumen ST2013-L. 

14) Mengumpulkan dan memeriksa kelengkapan dokumen hasil pencacahan (Daftar 

ST2013-P, Daftar ST2013-L, dan Peta SP2010-WB atau ST2013-WB) dari PCL. 

15) Mengisi Daftar ST2013-KB. 

16) Memberikan laporan perkembangan kegiatan pencacahan secara rutin kepada 

Koordinator Sensus Kecamatan. 

17) Menyerahkan dokumen hasil pencacahan (Daftar ST2013-P, Daftar ST2013-L, 

Daftar ST2013-KB, dan Peta SP2010-WB atau ST2013-WB), yang sudah 

lengkap dan terisi dengan benar setelah pemeriksaan silang antar rincian, serta 

Daftar ST2013-RP2 kepada Koordinator Sensus Kecamatan. 

18) Mengirimkan progress laporan hasil pemutakhiran dan pencacahan melalui SMS 

Gateway. 

19) Mematuhi tata cara, tahapan, dan jadwal waktu yang ditentukan. 

20) Melaksanakan tugas yang diberikan oleh Koordinator Sensus Kecamatan atau 

perintah langsung maupun tidak langsung dari Pimpinan BPS Kabupaten/Kota, 

serta petunjuk dalam buku pedoman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kortim harus selalu bersama PCL di lapangan selama 1-31 Mei 

2013 

 Kortim harus mendampingi, membimbing dan mengevaluasi hasil 

kerja PCL sejak awal agar kesalahan-kesalahan dapat dihindari 

sedini mungkin. 

 Kortim wajib memiliki nomor handphone untuk melakukan report 

SMS Gateway, dan diharapkan sampai periode pencacahan nomor 

handphone yang sudah didaftarkan tersebut tidak boleh diganti. 
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2.3  Petunjuk Pelaksanaan Tugas Kortim 

Beberapa petunjuk yang perlu diperhatikan kortim ketika melakukan 

pencacahan bersama PCL: 

1) Kortim memberikan arahan dan bimbingan kepada PCL secara teknis pencacahan. 

Selanjutnya harus dievaluasi sampai dengan PCL dapat dipercaya untuk 

mencacah sendiri sesuai beban tugasnya. Kortim memberikan pengarahan kepada 

PCL untuk mencatat hasil wawancara pada kuesioner yang telah disediakan dan 

tidak mencatat pada kertas lain/note book. 

2) Kortim harus selalu berkomunikasi dengan PCL, Koordinator Sensus Kecamatan 

dan BPS Kabupaten/Kota. Gunakan berbagai cara untuk tetap kontak komunikasi 

dengan unsur-unsur organisasi lapangan, termasuk dengan ketua SLS dan kepala 

desa/lurah. 

3) Kortim menjadi teladan bagi PCL sehingga harus selalu disiplin waktu, 

bersemangat dan berdedikasi serta memberi perlakuan yang sama terhadap 

semua anggota tim. 

4) Jika kortim menganggap ada PCL yang sudah tidak bisa lagi melanjutkan 

pekerjaannya karena berbagai alasan, segera laporkan kepada Koordinator 

Sensus Kecamatan, agar dapat diputuskan tindak lanjutnya. 

5) Harus selalu diingat bahwa pekerjaan ini sangat penting untuk dilaksanakan 

sebaik-baiknya, karena tugas ini mengandung tanggung jawab moral tim untuk 

masyarakat, pemerintah, bangsa dan negara. 

6) Melakukan rapat sesuai jadwal yang telah ditetapkan. 
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TATA CARA PENGAWASAN LAPANGAN 

 

 

 

 

 

 Ide pokok pengawasan oleh kortim adalah menggerakkan dan mengendalikan 

tim bekerja sesuai prosedur sehingga data yang dikumpulkan sesuai keadaan 

sesungguhnya dan dicatat dalam kuesioner yang telah disediakan secara benar, 

lengkap, konsisten, serta selesai di lapangan tepat waktu. 

Kortim melaksanakan jadwal kerja harian mulai dari persiapan lapangan 

sampai penyusunan laporan kegiatan pencacahan seperti yang telah ditetapkan. 

Kortim harus mengkomunikasikan rencana kerja tersebut dengan anggota timnya. 

Kegiatan tim akan diawasi oleh Koordinator Sensus Kecamatan atau staf BPS 

Kabupaten/Kota.  

Tahapan kegiatan pengawasan yang harus dilakukan oleh kortim meliputi 

persiapan lapangan, pengawasan lapangan, pengorganisasian kegiatan lapangan, 

serta laporan hasil pengawasan. 

3.1  Persiapan Lapangan 

Pencacahan ST2013 akan dilaksanakan pada tanggal 1-31 Mei 2013. Sebelum 

memasuki masa pencacahan tersebut, harus dilakukan berbagai persiapan, seperti 

rapat tim mengenali situasi wilayah tugas, merancang strategi pencacahan, 

berkoordinasi dan berkomunikasi dengan penguasa wilayah setempat, menyiapkan 

instrumen, serta membagi tugas. 

3.1.1. Kelengkapan Instrumen 

Kelengkapan instrumen lapangan sangat penting. Kortim harus menyiapkan 

semua instrumen yang akan digunakan dalam pencacahan. Pastikan bahwa jumlah 

dan jenis dokumen serta alat tulis yang diberikan ke PCL mencukupi kebutuhan 

lapangan termasuk cadangan Daftar ST2013-L. Dokumen dan perlengkapan yang 

harus disiapkan adalah: 

3 
Setelah mempelajari Bab 3, kortim dapat memahami tata cara pengawasan 
lapangan pada saat pemutakhiran rumah tangga dan pencacahan lengkap 

serta memahami tata cara evaluasi dan pemeriksaan bersama (data cleaning). 
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1) Daftar ST2013-RP2  

2) Peta WB 

3) Daftar ST2013-P 

4) Daftar ST2013-L  

5) Surat Tugas  

6) Tanda Pengenal Petugas 

7) Perlengkapan petugas (tas, rompi, dan topi) 

8) Peralatan menulis (pensil ST2013, peruncing, dan penghapus) 

9) Boks kecil (alas menulis dan penyimpanan Daftar ST2013-L) 

Dokumen dan alat tulis yang dibagikan harus diyakinkan tidak ada yang kurang 

dan dalam keadaan berfungsi, terutama pensil. Khusus untuk Daftar ST2013-L harus 

diperiksa bahwa kertas dalam keadaan baik, tiap halaman cetakannya jelas dan 

lengkap. 

3.1.2. Pencarian Informasi Situasi dan Kondisi Wilayah Tugas 

Beberapa informasi yang perlu diketahui adalah: 

1) Keberadaan BS, agar kortim dapat menentukan urutan BS yang akan dicacah. 

2) Ketersediaan transportasi ke lokasi untuk mengantisipasi apabila ada lokasi yang 

memerlukan biaya dan waktu khusus. 

3) Profil masyarakat di wilayah tugas untuk menentukan cara berwawancara yang 

sesuai 

3.1.3 Penelusuran Wilayah Kerja 

Sebelum pelaksanaan pemutakhiran rumah tangga tim melaksanakan 

penelusuran lapangan untuk memastikan wilayah tugas masing-masing PCL. 

1) Mengunjungi ketua/pengurus SLS untuk mendapatkan izin bertugas di wilayah 

tersebut dengan membawa surat tugas dari BPS Kabupaten/Kota. 

a).  Untuk blok sensus door to door tanyakan posisi rumah tangga pertama pada 

Daftar ST2013-P, petugas memberi simbol (√) pada posisi rumah tangga 

pertama tersebut di peta blok sensus. Gunakan landmark sebagai referensi 

posisi,  

b). Untuk blok sensus snowball tanyakan posisi rumah tangga pertanian termasuk 

rumah tangga jasa pertanian baik yang tercetak pada Daftar ST2013-P 
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maupun yang berasal dari informasi narasumber, beri simbol (√) dan nama 

pada peta blok sensus untuk seluruh rumah tangga pertanian. Gunakan 

landmark sebagai referensi posisi; 

2) Menelusuri wilayah kerja dengan membawa peta blok sensus; 

3) Mengenali arah Utara, batas luar blok sensus, jalan, dan landmark (bangunan yang 

mudah dikenali sebagai batas seperti rumah ibadah, sekolah, kantor, dsb.). Periksa 

ketepatan posisi landmark dan tambahkan landmark pada batas luar SLS dan 

batas luar blok sensus bila belum ada. Perhatikan dengan seksama batas terluar 

blok sensus, karena hal ini berkaitan dengan cakupan rumah tangga dalam blok 

sensus tersebut. Apabila terdapat ketidaksesuaian antara batas terluar peta blok 

sensus dengan rumah tangga yang tercakup dalam Daftar ST2013-P, tim harus 

memastikan batas terluar blok sensus tersebut; 

4) Jika ditemui ketidaksesuaian arah Utara, batas luar blok sensus, jalan, dan 

landmark penting lainnya (rumah ibadah, sekolah, kantor, dsb.), tim memperbaiki 

dan/atau melengkapi arah Utara, batas luar blok sensus, jalan, dan landmark 

penting lainnya (rumah ibadah, sekolah, kantor, dsb.) dengan menggunakan warna 

yang berbeda, sesuai keadaan di lapangan; 

5) Tim merencanakan kegiatan pemutakhiran dengan cermat agar rumah tangga 

(untuk door to door) dan rumah tangga pertanian (untuk snowball) dalam blok 

sensus tersebut tidak terlewat cacah atau tercacah lebih dari satu kali. 

6) Memperkirakan kapan selesai pemutakhiran rumah tangga pada masing-masing 

blok sensus. 

7) Menentukan tempat pertemuan pertama, kedua dan pertemuan selanjutnya yang 

akan diakukan oleh tim. 

8) Menjelaskan kepada masyarakat bahwa sensus akan dimulai. 

9) Melakukan identifikasi karakter masyarakat dan menyusun rencana untuk 

menyesuaikan diri (waktu berkunjung, dll). 

3.1.4 Strategi Pencacahan 

Untuk memastikan agar pencacahan berlangsung sesuai dengan prosedur dan 

tepat waktu, kortim dapat melakukan langkah strategis sebagai berikut: 

1) Menyusun jadwal kegiatan yang belum tertuang dalam jadwal harian kerja tim, 

seperti jadwal berkoordinasi dengan ketua SLS, jadwal membagi dokumen, jadwal 

menelusuri wilayah tugas, dan jadwal mulai mencacah per BS. 
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2) Menentukan urutan wilayah kerja dan target yang harus dicapai oleh tim dan setiap 

PCL. 

3) Menentukan cara yang paling efektif dan efisien untuk melakukan pemutakhiran 

dan pencacahan lengkap rumah tangga sesuai dengan situasi dan kondisi 

lapangan. 

Jadwal pencacahan yang sudah ditentukan harus dipatuhi oleh seluruh 

anggota tim. Kortim harus tegas jika ada pencacah yang mangkir. Selain itu, kortim 

harus mampu membangun motivasi PCL, sehingga mereka tetap bekerja dengan 

semangat yang tinggi. Untuk mencapai hal ini kortim harus berusaha agar: 

1) PCL memahami sepenuhnya tentang hasil yang harus dicapai. 

2) Memberi motivasi  untuk meningkatkan hasil dan mutu pekerjaannya. 

3) Menciptakan kekompakan tim.  

 

 

 

3.1.5 Koordinasi dan Komunikasi 

Kortim harus melakukan koordinasi dan komunikasi dengan pejabat atau 

penguasa wilayah tugas timnya seperti ketua SLS dan kepala desa/lurah untuk 

memudahkan tim melakukan pencacahan. Kortim harus mencari kesempatan untuk 

berbicara langsung dengan ketua SLS dan tokoh masyarakat lainnya untuk 

menjelaskan adanya kegiatan ST2013, memperkenalkan semua anggota tim yang 

akan bertugas di wilayahnya. Kortim juga meminta ketua SLS dan tokoh mayarakat 

agar membantu menginformasikan kepada masyarakat tentang kegiatan ST2013 

seperti jadwal kunjungan tim serta meminta saran sikap apa yang perlu dijaga dalam 

mengunjungi setiap rumah atau bangunan sesuai dengan adat kebiasaan setempat. 

Kunjungan kepada ketua SLS dan tokoh masyarakat ini dilakukan sebelum tim 

memulai penelusuran wilayah.  

Setiap petugas harus membawa surat tugas, tanda pengenal, dan atribut lain 

sebagai bukti identitas petugas resmi ST2013. Komunikasi yang baik dengan pejabat 

setempat akan membantu tim untuk diterima masyarakat dengan baik. Koordinasi dan 

komunikasi antara kortim dengan Koordinator Sensus Kecamatan dan BPS 

Jadwal kegiatan tim harus dipatuhi seluruh anggota tim. 
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Kabupaten/Kota juga harus selalu terjalin terus menerus sehingga dapat diketahui 

keberadaan, kondisi tim, dan kemajuan pekerjaan di lapangan. 

Tim tidak diperkenankan memberikan, menunjukkan, meminjamkan, 

menggandakan, menitipkan dokumen hasil pencacahan dalam bentuk apapun kepada 

siapapun, kecuali kepada petugas yang telah ditentukan. Dokumen hasil pencacahan 

bersifat rahasia. 

 

 

 

 

3.1.6 Pembagian Tugas 

Pembagian tugas dilakukan sedemikian rupa sehingga tim dapat bekerja 

optimal.  Hal-hal berikut ini perlu diperhatikan: 

1) Pemutakhiran rumah tangga setiap BS dilakukan oleh seorang PCL, dimana 

seorang PCL pada umumnya melakukan pemutakhiran rumah tangga pada tiga 

BS. Pemutakhiran rumah tangga per BS diperkirakan selesai dalam waktu 3 hari.  

2) Pembagian BS harus berdasarkan Daftar ST2013-RP2 dan peta WB. Setiap PCL 

bertugas pada tiga BS yang berdekatan dan diupayakan sesuai dengan kondisi 

PCL (tempat tinggal, kemampuan, dan sebagainya). BS wilayah kerja tim 

seharusnya terletak sehamparan, meskipun disadari bahwa ada kemungkinan 

terpaksa tidak sehamparan. Upayakan tiga BS pertama yang saling berdekatan 

untuk dilaksanakan pemutakhiran rumah tangga terlebih dahulu agar mudah 

komunikasi dan pengawasannya. Lalu pemutakhiran rumah tangga berikutnya 

pada tiga BS yang lain yang saling berdekatan pula.  

3) Pelaksanaan pencacahan lengkap dilakukan oleh tim secara bersama-sama. 

Kortim memberikan satu nama kepala rumah tangga pertanian (KRT) kepada 

masing-masing PCL. Petunjuk letak tempat tinggal rumah tangga berpedoman 

pada peta WB. Tahapan pencacahan rumah tangga pertanian: 

a. Pertama, kortim akan mengantar PCL 1 ke rumah tangga pertanian 1, PCL 2 

ke rumah tangga pertanian 2 dan PCL 3 ke rumah tangga pertanian 3.  

Komunikasi agar terus dijaga, baik komunikasi dengan masyarakat 

maupun dengan Koordinator Sensus Kecamatan dan BPS 

Kabupaten/Kota. 
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b. Kemudian, kortim ke rumah tangga pertanian 1 untuk mendampingi secara 

penuh PCL 1. Setelah PCL 1 selesai mencacah satu rumah tangga, daftar 

ST2013-L langsung diperiksa kortim dan mencatat kesalahan-kesalahan dan 

kelemahan PCL 1 dengan lembar kerja (LK) daftar kesalahan yang ditemukan 

dalam pemeriksaan (Lampiran 6). Kesalahan-kesalahan dan kelemahan PCL 1 

yang sudah dicatat ditindaklanjuti dengan memberitahu PCL 1 bagaimana yang 

benar, agar kesalahan tersebut tidak terulang di rumah tangga berikutnya. Jika 

isian sudah lengkap dan benar maka PCL 1 melanjutkan mencacah di rumah 

tangga pertanian 4.  

c. Selesai mendampingi PCL 1, kortim mendampingi secara penuh PCL 2 di 

rumah tangga pertanian 5. Setelah PCL 2 selesai mencacah satu rumah 

tangga, Daftar ST2013-L langsung diperiksa kortim dan mencatat kesalahan-

kesalahan dan kelemahan PCL 2 dengan lembar kerja (LK) daftar kesalahan 

yang ditemukan dalam pemeriksaan (Lampiran 6). Kesalahan-kesalahan dan 

kelemahan PCL 2 yang sudah dicatat ditindaklanjuti dengan memberitahu PCL 

2 bagaimana yang benar, agar kesalahan tersebut tidak terulang di rumah 

tangga berikutnya. Jika isian sudah lengkap dan benar maka PCL 2 

melanjutkan mencacah di rumah tangga pertanian 8. 

d. Selesai mendampingi PCL 2, kortim mendampingi secara penuh PCL 3 di 

rumah tangga pertanian 9. Setelah PCL 3 selesai mencacah satu rumah 

tangga, Daftar ST2013-L langsung diperiksa kortim dan mencatat kesalahan-

kesalahan dan kelemahan PCL 3 dengan lembar kerja (LK) daftar kesalahan 

yang ditemukan dalam pemeriksaan (Lampiran 6). Kesalahan-kesalahan dan 

kelemahan PCL 3 yang sudah dicatat ditindaklanjuti dengan memberitahu PCL 

3 bagaimana yang benar, agar kesalahan tersebut tidak terulang di rumah 

tangga berikutnya. Jika isian sudah lengkap dan benar maka PCL 3 

melanjutkan mencacah di rumah tangga pertanian 12. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Ilustrasi Tugas Pencacah dan Kortim untuk Pencacahan Lengkap 

Rumah Tangga pada Blok Sensus Door to Door 

Pencacah 
1 

Pencacah 
2 

Pencacah 
3 

Pencacah 
1 

Pencacah 
2 

Pencacah 
3 

Pencacah 
1 

Pencacah 
2 

Pencacah 
3 

No. 
Urut 
Ruta 
Per-
tanian 

1 2 3 

Kortim 

4 5 6 

Kortim 

7 8 9 

Kortim 
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4) Jika ada rumah tangga pertanian yang tidak dapat ditemui pada saat pencacahan 

lengkap, catat nama KRT tersebut pada daftar ST2013-L Rincian 102 dan beri 

tanda cek (√) pada kotak terakhir paling kanan Rincian 101 (No. Urut Ruta 

Pertanian) selanjutnya pastikan bahwa PCL akan mengunjungi kembali. 

5) Kortim harus membagi jumlah rumah tangga pertanian secara proporsional agar 

beban antar PCL berimbang 

 

 

 

3.2  Pengawasan Lapangan 

Tata cara pencacahan pada saat pemutakhiran rumah tangga berbeda dengan 

pencacahan lengkap. Oleh karena itu, pengawasan pada saat pemutakhiran rumah 

tangga juga berbeda dengan pengawasan pada saat pencacahan lengkap. Jadwal 

pengawasan pemutakhiran rumah tangga harus diatur agar semua PCL dapat diawasi 

secara optimal 

 

 

 

 

 

3.2.1. Pengawasan Pemutakhiran Rumah Tangga 

Dalam melaksanakan pengawasan pemutakhiran rumah tangga, upayakan 

letak BS yang dimutakhirkan rumah tangga oleh masing-masing PCL berdampingan. 

Hal ini dimaksudkan agar kortim lebih mudah mengawasi. Tahapan pengawasan yang 

harus dilakukan kortim adalah: 

1) Periksa apakah pemutakhiran rumah tangga dilakukan dimulai dari lokasi rumah 

tangga bernomor urut satu pada Daftar ST2013-P.  

2) Kunjungi dan dampingi PCL secara bergantian, amati cara PCL melakukan 

wawancara. 

Pemutakhiran rumah tangga dilakukan sendiri-sendiri oleh seorang PCL 

pada 1 BS. Pencacahan lengkap dalam 1 BS dilakukan bersama-sama 

oleh 1 tim. 

 

Pemutakhiran rumah tangga di blok sensus door to door harus 

dimulai dari lokasi rumah tangga bernomor urut satu pada Daftar 

ST2013-P. 
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3) Kunjungi 5 (lima) rumah tangga pertama yang dimutakhirkan oleh PCL, apakah 

pemutakhiran rumah tangga sudah dilakukan dengan benar. 

4) Periksa apakah pengisian pada Daftar ST2013-P Kolom (20) sudah sesuai 

dengan nomor pada peta WB. 

5) Amati apakah PCL melakukan penggambaran lingkaran dan pemberian nomor 

urut rumah tangga pertanian secara bersamaan di lapangan.  

6) Jika ditemui adanya ketidaksesuaian, tanyakan pada PCL yang bertugas di BS 

tersebut. Perbaiki segera dan bila perlu lakukan kunjungan ulang ke rumah tangga 

bersangkutan. 

7) Jika pada saat pemutakhiran rumah tangga ditemui ada satu rumah tangga yang 

penghuninya sedang bepergian dan sampai pada batas akhir waktu pencacahan 

(31 Mei 2013) rumah tangga tersebut masih belum kembali, maka isikan kode 7 

pada Daftar ST2013-P Kolom (7). 

8) Jika satu BS sudah selesai dimutakhirkan oleh PCL, periksa isian Daftar   

ST2013-P, jika ada isian yang tidak wajar maka kembalikan ke PCL untuk 

diperbaiki, jika perlu minta PCL untuk kembali ke rumah tangga yang isiannya 

bermasalah tersebut. Adakan pertemuan dalam tim untuk evaluasi dan mengatur 

strategi untuk pemutakhiran rumah tangga berikutnya. 

9) Melaporkan hasil pemutakhiran Blok III R.308 dan R.309 melalui SMS gateway 

secara periode sesuai dengan waktu yang ditetapkan. 
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Bagan 3.1. Tahapan Pengawasan Pemutakhiran Rumah Tangga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ya 

Tidak 

Koordinator Tim 
(Kortim) 

Menerima hasil 
Pemutakhiran Ruta dan 

Peta WB dari PCL  

Datang ke ketua SLS 
tanyakan apakah ada 

warganya yg blm terdaftar 
pada Daftar ST2013-P 

Kunjungi 5 Ruta dan periksa: 

 Isian Daftar ST2013-P 

 Gambar lingkaran dan nomor pada Peta WB 

 Bandingkan nomor Peta dengan Daftar 
ST2013-P Blok V Kolom (20) 

 

Sudah 
lengkap 

dan wajar? 

SELESAI 

PCL  
memperbaiki 
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3.2.2. Pengawasan Pencacahan Lengkap Rumah Tangga Usaha Pertanian 

Pada saat pencacahan lengkap, pembagian rumah tangga harus diatur agar 

masing-masing PCL mencacah di rumah tangga yang berdekatan sehingga 

pengawasan dapat dilakukan dengan optimal. Selain itu, kortim harus melakukan 

berbagai kegiatan lain sebagai berikut:  

1) Pastikan bahwa PCL sudah mencatat nama KRT dan mengisi alamat responden 

dengan jelas.  

2) Amati cara PCL melakukan wawancara terutama pada saat awal melakukan 

pencacahan dengan Daftar ST2013-L, bagaimana cara PCL menanyakan jumlah 

ART, melakukan probing (penelusuran mendalam) saat menanyakan umur KRT. 

Jika ditemui kesalahan, diskusikan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut 

agar kesalahan tidak terulang. 

3) Amati cara PCL mengisi Daftar ST2013-L dan pastikan setiap jawaban responden 

dituliskan ke dalam daftar dengan jelas dan benar.   

4) Dampingi secara penuh masing-masing PCL pada awal pencacahan rumah tangga 

pertanian dan catat kesalahan-kesalahan serta kelemahan PCL dengan blangko 

Lembar Kerja (LK) Daftar Kesalahan yang ditemukan dalam pemeriksaan 

(Lampiran 6). Kesalahan-kesalahan dan kelemahan PCL yang sudah dicatat 

ditindaklanjuti dengan memberitahu PCL bagaimana yang benar, agar kesalahan 

tersebut tidak terulang di rumah tangga berikutnya.  

5) Mintalah Daftar ST2013-L setiap kali PCL selesai melakukan pencacahan, 

kemudian periksa kelengkapan isian, konsistensi, kewajaran isian, dan beri kode 

wilayah administrasi pada Blok IX yang diperlukan. Jika ditemui ketidakwajaran 

isian, langsung ditanyakan kepada PCL terkait dan bila tidak mungkin diperbaiki 

sebaiknya lakukan kunjungan ulang ke rumah responden.  

6) Pemeriksaan terhadap arsiran (marking), penulisan huruf dan angka juga dilakukan 

langsung di lapangan dan dicek/diperbaiki kembali. 

 

 

 

 

 

 

Dampingi dan bimbing PCL pada awal pencacahan rumah tangga 

pertanian dan catat kesalahan dengan blangko lembar kerja. 
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Bagan 3.2. Tahapan Pencacahan Lengkap 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tidak 

PCL memeriksa: 

- Kelengkapan; 

- Konsistensi; 

- Kewajaran isian; 

- Kejelasan tulisan/marking 
 

Pencacah 

Menerima satu nama KRT pertanian dari 
Kortim 

Mengisi Daftar ST2013-L dengan 
mewawancarai KRT pertanian/ART yang 

mengetahui 

Sudah lengkap 
dan wajar? 

1 

Kortim memeriksa: 

- Kelengkapan; 

- Konsistensi; 

- Kewajaran isian; 

- Koding. 
 

 

Sudah OK 
menurut Kortim? 

Tidak 

1 

Ya 

Ya 
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Tips melakukan pengawasan: 
 
1) Kortim harus memberitahu kesalahan berwawancara yang dilakukan 

PCL dengan suasana yang bersahabat agar tidak menyinggung 

perasaan. Kesalahan mungkin disebabkan belum terbiasa dengan 

struktur pertanyaan dalam kuesioner atau belum menguasai konsep 

dan definsi.  

2) Pemeriksaan dokumen dilakukan langsung di lapangan. Tunjukkan 

kesalahan yang ditemui, diskusikan dalam suasana yang bersahabat, 

beri kesempatan PCL untuk menjelaskan permasalahannya dan 

upayakan pula agar PCL tidak merasa malu atau tersinggung.  

3) Kortim harus cermat dan teliti memeriksa arsiran (marking) dan 

penulisan huruf maupun angka pada Daftar ST2013-L. Jika penulisan 

angka atau huruf tidak sesuai dengan standar yang ditentukan, akan 

terbaca ”salah” oleh scanner. Jika kesalahan penulisan tidak dapat 

diperbaiki maka harus dilakukan dengan cara menuliskan kembali 

seluruh isian ke dalam Daftar ST2013-L yang baru.  

4) Pastikan bahwa pensil yang digunakan PCL adalah pensil ST2013. 

Penggunaan pensil yang bukan standar akan berakibat tidak terbaca 

(terbaca salah) oleh scanner. 

5) Pada prinsipnya satu BS selesai dulu baru mengerjakan BS yang lain. 

Namun, tidak ada jaminan bahwa setiap rumah tangga langsung bisa 

ditemui ketika berkunjung. Jika menunggu sampai satu BS lengkap, 

maka BS lain mungkin akan tertunda dan secara keseluruhan beban 

tugas akan mungkin tidak selesai. Agar tidak demikian, maka kalau ada 

beberapa rumah tangga dalam suatu BS belum dapat ditemui, bisa saja 

tim memulai BS lain dulu dan mencari kesempatan (dalam periode 

pencacahan) untuk dapat mengunjungi rumah tangga yang tertunda. 

6) Jika sampai batas akhir waktu pencacahan lengkap masih ada rumah 

tangga yang tidak dapat ditemui, Daftar ST2013-L untuk rumah tangga 

tersebut harus tetap terisi Rincian 101-102 sesuai Daftar ST2013-P. 
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3.3  Pengorganisasian Kegiatan Lapangan  

Kortim harus mengorganisir kegiatan lapangan dalam lingkup wilayah kerjanya 

dengan jadwal kegiatan sebagai berikut: 

1) Selambat-lambatnya tanggal 30 April 2013 tim (kortim dan PCL) wajib 

mengadakan pertemuan persiapan dan mengadakan penelusuran wilayah batas-

batas BS. 

2) Pada 3 hari pertama Mei 2013 masing-masing PCL melakukan pemutakhiran.  

3) Pada hari ke-4, tim wajib mengadakan pertemuan evaluasi, perbaikan hasil 

pemutakhiran, pemeriksaan ulang oleh kortim, perbaikan kembali hasil 

pemutakhiran berdasarkan hasil pemeriksaan kortim.  

4) Pada hari ke-5, kortim mengirim SMS gateway dari Daftar ST2013-P Blok III 

R.308 dan R.309. 

5) Pada hari ke-10, setelah seluruh pemutakhiran selesai, tim wajib melakukan 

pertemuan evaluasi seperti pada hari ke-4, sekaligus mempersiapkan pencacahan 

lengkap dan kortim mengirim SMS gateway dari Daftar ST2013-P Blok III R.308 

dan R.309. 

6) Pada hari ke-15, 20, dan 25, kortim mengirim SMS gateway jumlah rumah tangga 

pertanian (Daftar ST2013-L yang sudah selesai dilakukan pencacahan). 

7) Pada hari ke-31 atau terakhir pencacahan, tim wajib mengadakan pertemuan 

seperti hari ke-10, sekaligus menyelesaikan semua pekerjaan tim. Termasuk 

didalamnya pemeriksaan akhir konsistensi antara Daftar ST2013-P dan Daftar 

ST2013-L 

8) Pada hari berikutnya, tanggal 1 Juni 2013, seluruh hasil sudah diserahkan kepada 

KSK untuk diteruskan kepada BPS Kabupaten/Kota. 

 

Jadwal kerja harian per tim di lapangan pada Blok Sensus door to door pada 

Lampiran 1 dan untuk Blok Sensus Snowball pada Lampiran 2.   

3.4 Evaluasi dan Pemeriksaan 

Rancangan pencacahan dengan tim ditujukan untuk mendapatkan data clean 

di lapangan. Setelah rumah tangga selesai dicacah oleh PCL, Daftar ST2013-L 

langsung diperiksa oleh kortim. Hal penting yang perlu ditekankan dalam pemeriksaan: 
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1) Harus ada konsistensi antara Daftar ST2013-P, Daftar ST2013-L, dan peta WB. 

Nomor urut terbesar pada Daftar ST2013-P Blok V Kolom (20) harus sama dengan 

jumlah dokumen Daftar ST2013-L dalam satu blok sensus serta harus sama 

dengan nomor terbesar pada peta WB. 

2) Rincian luas lahan pertanian harus terisi untuk rumah tangga usaha pertanian 

yang menggunakan lahan. 

3) Untuk rumah tangga pertanian yang memiliki usaha pertanian maka kode 

komoditas yang diusahakan harus terisi. 

  

 Laporan hasil pengawasan pencacahan yang dilakukan oleh kortim harus 

disampaikan ke KSK untuk diteruskan ke BPS Kabupaten/Kota. Permasalahan yang 

harus dilaporkan adalah: 

1) Banyaknya BS di wilayah tugasnya, kondisi BS, dan waktu pencacahan. 

2) Kendala dan pemecahannya ketika menghadapi masalah. 

3) Perkembangan pelaksanaan pencacahan. 

4) Mengisi lembar kerja pengawasan dan pemeriksaan untuk tiap-tiap PCL    

(Lampiran 6).  

5) Membuat laporan pelaksanaan tugas kortim untuk setiap BS (format seperti pada 

Lampiran 7).   

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Laporan kortim disampaikan secara berjenjang 

ke BPS Kabupaten/Kota melalui KSK. 



 ST2013-Kortim 23 

TATA CARA PEMERIKSAAN DOKUMEN 

 

 
 
 
 
 

 

Pemeriksaan isian dokumen dilakukan dalam berbagai kesempatan, antara 

lain:  

1) Pada bagian akhir wawancara di rumah tangga oleh PCL. 

2) Selesai wawancara oleh PCL, langsung diambil dan diperiksa oleh kortim. 

3) Pemeriksaan bersama (cleaning silang) PCL. 

4) Pemeriksaan ulang oleh kortim. 

Melalui pemeriksaan tersebut diharapkan menghasilkan dokumen yang berisi 

data clean baik peta WB, Daftar ST2013-P, Daftar ST2013-L, maupun Daftar    

ST2013-KB. Khusus untuk Daftar ST2013-L, karena akan diolah dengan scanner, 

maka harus diperiksa cara pemberian arsiran (marking), penulisan angka dan huruf 

apakah sudah jelas dan sesuai standar, apakah menggunakan pensil ST2013. Jika 

Daftar ST2013-L rusak atau diduga tidak akan terbaca oleh scanner, maka harus 

dilakukan penulisan ulang ke Daftar ST2013-L yang baru.  

 

4.1 Pemeriksaan Daftar ST2013-P dan Peta 

Pemeriksaan peta WB dapat dilakukan bersamaan dengan pemeriksaan Daftar 

ST2013-P. Prosedur pemeriksaan adalah sebagai berikut:  

1) Informasi batas-batas luar BS dan legenda penting sudah digambar dan dituliskan 

dalam peta WB sesuai dengan aturan yang telah ditentukan. 

2) Keterangan lokasi dan kode administrasi pada Daftar ST2013-P dan peta WB 

harus benar dan sesuai satu sama lain. 

3) Pemberian nomor rumah tangga pertanian harus sesuai dengan penomoran pada 

peta WB. 

4) Nomor urut paling besar pada Daftar ST2013-P Kolom (20) sama dengan nomor 

terbesar pada peta WB. 

4 
Setelah mempelajari Bab 4, kortim dapat memahami tata cara memeriksa 

kelengkapan dan isian seluruh dokumen dari PCL, dan mengisi Daftar 
ST2013-KB 
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5) Jika Daftar ST2013-P Blok V Kolom (9) s.d. (12a) dan Kolom (13) s.d. (14) ada 

yang berkode 1, maka salah satu atau lebih kolom (15) sd (19) ada yang berkode 

1. 

6) Pada Kolom (15) s.d. (17) dan kolom (19) ada yang berkode 1 maka Kolom (20) 

harus ada nomor urut. 

7) Nomor urut rumah tangga pertanian di Kolom (20) harus benar dalam 1 BS. Tidak 

ada nomor urut yang terlewat atau dituliskan lebih dari sekali. 

8) Pastikan isian penjumlahan pada baris A, B, dan C untuk Kolom (9) sd (19) pada 

setiap halaman sudah benar. 

9) Pastikan isian Rekapitulasi Blok III  

Blok III  Blok V 

Rincian 302 = Kolom (8) No. urut terbesar 

Rincian 303 = Halaman terakhir rincian C Kolom (15) 

Rincian 304 = Halaman terakhir rincian Kolom (16) 

Rincian 305 = Halaman terakhir rincian C Kolom (17) 

Rincian 306 = Halaman terakhir rincian C Kolom (18) 

Rincian 307 = Halaman terakhir rincian C Kolom (19) 

Rincian 308 = Kolom (20) No. urut terbesar 

Rincian 309 = Halaman terakhir rincian C Kolom (12b) 
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Bagan 4.1. Tahapan Pemeriksaan Daftar ST2013-P 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 

 

 

 

 

 

 

4.2 Pemeriksaan Daftar ST2013-L 

Setelah PCL selesai mencacah satu rumah tangga, kortim langsung 

memeriksa cara penulisan, konsistensi, dan kewajaran isian kuesioner. Dalam 

melakukan pemeriksaan Daftar ST2013-L ada beberapa variabel atau rincian 

pertanyaan yang saling terkait sehingga kesalahan pengisiannya dapat mempengaruhi 

isian variabel lainnya. Jika ditemui ada data yang tidak konsisten atau tidak wajar isian 

sebaiknya jangan langsung mengubah isian tapi ditanyakan kembali ke PCL.  

Berikut disajikan beberapa contoh isian yang tidak konsisten atau tidak wajar: 

1) Isian jumlah lahan pertanian sawah yang dikuasai berbeda dengan penjumlahan 

dari seluruh rincian jenis lahan sawah,  

Tidak 

Koordinator Tim 
(Kortim) 

Memeriksa: 

 Isian Daftar ST2013-P 

 Gambar lingkaran dan nomor pada Peta WB 

 Jumlah Ruta Pertanian 

 Konsistensi Isian 

 

Sudah 
lengkap 

dan 
wajar? 

Koordinator 
Sensus 

Kecamatan 

Ya 
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contoh: Irigasi teknis 100 m
2
, tadah hujan 50 m

2
 tetapi jumlah lahan sawah 200 m

2
 

seharusnya lahan sawah terisi 150 m
2
 

2) Rincian 302 tidak ada isian tetapi rincian 201 berkode 1.  

3) Blok II.A. ada yang berkode 1 tetapi Rincian 214 tidak ada isian, atau sebaliknya 

Rincian 214 ada isian tetapi Blok II.A tidak ada yang berkode 1.  

 

Bagan 4.2. Tahapan Pemeriksaan Daftar ST2013-L 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ya 

Kortim 

Menerima satu ruta pertanian 
yang akan diperiksa 

 Cek R.101 → sesuai Daftar P  
 Cek R.201 → R.302 
 Cek R.202 → R.304 
 Cek R.203 → R.402 
 Cek R.204 → R.502 
 Cek R.205 → R.603 
 Cek R.206 → R.702 
 Cek R.207 → R.705 
 Cek R.208 → R.802 
 Cek R.209 → R.803a kol (3) 
 Cek R.210 → R.803b kol (3) 
 Cek R.211 → R.803c kol (3) 
 Cek R.212 → R.306a, 404a, 

504a, 605a, 707a, 707b, 805a 
 

1 

PCL mengecek 
dan memperbaiki 

Tidak Sudah 
lengkap 

dan wajar? 

1 

Ya 

Kortim 

Menerima satu ruta pertanian 
yang akan diperiksa 

 Cek R.101 → sesuai Daftar P  
 Cek R.201 → R.302 
 Cek R.202 → R.304 
 Cek R.203 → R.402 
 Cek R.204 → R.502 
 Cek R.205 → R.603 
 Cek R.206 → R.702 
 Cek R.207 → R.705 
 Cek R.208 → R.802 
 Cek R.209 → R.803a kol (3) 
 Cek R.210 → R.803b kol (3) 
 Cek R.211 → R.803c kol (3) 
 Cek R.212 → R.306a, 404a, 

504a, 605a, 707a, 707b, 805a 
 

1 

PCL mengecek 
dan memperbaiki 

Tidak Sudah 
lengkap 

dan wajar? 

1 

Ya 

Kortim 

Menerima satu ruta pertanian 
yang akan diperiksa 

 Cek R.101 → sesuai Daftar P  
 Cek R.201 → R.302 
 Cek R.202 → R.304 
 Cek R.203 → R.402 
 Cek R.204 → R.502 
 Cek R.205 → R.603 
 Cek R.206 → R.702 
 Cek R.207 → R.705 
 Cek R.208 → R.802 
 Cek R.209 → R.803a kol (3) 
 Cek R.210 → R.803b kol (3) 
 Cek R.211 → R.803c kol (3) 
 Cek R.212 → R.306a, 404a, 

504a, 605a, 707a, 707b, 805a 
 

1 

PCL mengecek 
dan memperbaiki 

Tidak Sudah 
lengkap 

dan wajar? 

1 
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4.2.1. Blok I. Keterangan Umum Rumah Tangga 

Hal-hal yang harus diperiksa dari Blok I: 

1) Identitas harus lengkap dan benar kode Provinsi, Kab/Kota, Kecamatan, 

Desa/Kelurahan, Nomor BS, Nomor SLS, Nomor BF, Nomor BS, Nomor Urut Ruta 

Pertanian harus sama dengan Daftar ST2013-P. 

2) Informasi KRT harus isi kecuali email dan No. handphone (HP) boleh kosong. 

3) Alamat harus sesuai dengan kondisi lapangan. 

4.2.2. Blok II.A. Jenis Kegiatan Rumah Tangga Usaha Pertanian 

Cara memeriksa Blok II.A sebagai berikut: 

1) Jika R.302 ada isian maka R.201 harus berkode 1 

2) Jika R.304 ada isian maka R.202 harus berkode 1 

3) Jika R.402 ada isian maka R.203 harus berkode 1 

4) Jika R.502 ada isian maka R.204 harus berkode 1 

5) Jika R.603 ada isian maka R.205 harus berkode 1 

6) Jika R.702 ada isian maka R.206 harus berkode 1 

7) Jika R.705 ada isian maka R.207 harus berkode 1 

8) Jika R.802 ada isian maka R.208 harus berkode 1 

9) Jika R.803a Kolom (3) ada isian maka R.209 harus berkode 1 

10) Jika R.803b Kolom (3) ada isian maka R.210 harus berkode 1 

11) Jika R.803c Kolom (3) ada isian maka R.211 harus berkode 1 

12) Jika R.306a, 404a, 504a, 605a, 707a, 707b, 805a, berkode 1 maka R.212 harus 

berkode 1 

. 

 

4.2.3. Blok II.B Keterangan Rumah Tangga Usaha Pertanian 

Cara memeriksa Blok II.B  sebagai berikut: 

1) Jumlah R.213 harus lebih kecil atau sama dengan R.107 untuk setiap jenis 

kelamin. 

2) Pastikan Isian R.214 untuk kode yang tertulis di Blok II.A berkode 1. 

3) R.215 sampai dengan R.218 harus ada isian. 

Pastikan isian keterangan terisi dengan benar dan konsisten. 
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4) Isian R.215 diperbolehkan sama dengan R.102. 

5) Jika R.215 sama dengan R.102, maka R.216 sama dengan R.103, dan R.217 

sama dengan R.104. 

6) Pastikan R.218 (sumber penghasilan utama rumah tangga) terisi. 

4.2.4. Blok III. Penguasaan/Kegiatan Tanaman Pangan (Padi dan Palawija) 

Tata cara memeriksa Blok III diuraikan sebagai berikut: 

1) Jika Kolom (5) ada isian maka Kolom (6) sd (8) harus ada isian. 

2) Jumlah Kolom (5) sama dengan penjumlahan Kolom (2)+(3)+(4). 

3) Isian Kolom (6) untuk R.301 harus lebih besar atau sama dengan 3. 

4) Jika salah satu  R.301a. sampai dengan. R.301b Kolom (8) ada isian maka R.302 

harus ada isian dari salah satu kode di Kolom (1). 

5) Jika salah satu R.303a. sampai dengan. R.303i  Kolom (8) ada isian maka R.304 

harus ada isian dari salah satu kode di Kolom (1). 

6) Cek isian R.303g sampai dengan R.303i Kolom (1) kode tanaman harus sesuai 

dengan Daftar ST2013-KODE. 

7) Jika Kolom (8) pada salah satu komoditas ada isian maka R.305 salah satu atau 

dua-duanya harus terisi. 

8) Isian laki-laki dan perempuan untuk R.305 isian harus lebih kecil sama dengan 

Isian laki-laki pada R.107. 

9) Jika Kolom (8) pada salah satu komoditas ada isian maka R.306b harus ada isian. 

10) R.306.b.1 berkode 1, maka R.301 Kolom (8) harus ada isian. 

11) R.306.b.2 berkode 1, maka R.303 Kolom (8) harus ada isian. 

4.2.5. Blok IV. Pengusahaan Tanaman Hortikultura 

Tata cara memeriksa Blok IV diuraikan sebagai berikut: 

1) Pastikan Kode identitas diatas Blok IV ada isian dan harus sama dengan Blok I 

R.101. 

2) Jika Kolom (2) Rincian 401.a sampai dengan R.401.r ada isian pastikan titik-titik 

pada Kolom (1) ada isian, dan kode tanaman sesuai yang terdapat pada Daftar 

ST2013-KODE. 



 ST2013-Kortim 29 

3) Cek Kolom (3) R.401c. sampai dengan R401i untuk tanaman hortikultura tahunan 

dan R.401k sd R401r untuk tanaman hortikultura semusim, jika Kolom (4) terisi 

maka satuan sesuai dengan yang terdapat pada Daftar ST2013-KODE. 

4) Jika kolom (4) terisi maka Kolom (6) harus terisi. 

5) Jika salah satu  R.401a sd. R.401r Kolom (6) ada isian maka R.402 harus ada 

isian. 

6) Jika Kolom (6) pada salah satu komoditas ada isian maka R.403 salah satu atau 

dua-duanya harus terisi. 

7) Isian laki-laki dan perempuan untuk R.403 isian harus lebih kecil sama dengan 

Isian laki-laki dan perempuan pada R.107. 

8) Cek apakah Rincian 404a sd 404c sudah terisi kode 1 atau 2. 

9) R.404c berkode 1, maka R.401 Kolom (6) harus ada isian. 

10) Jika R.402 ada isian maka Blok II.A R.203 harus terisi kode 1. 

 

 

 

 

4.2.6. Blok V. Pengusahaan Tanaman Perkebunan 

Tata cara memeriksa Blok V diuraikan sebagai berikut: 

1) Cek isian R.501g sampai dengan R.501l, R.501n sampai dengan R.501p ada 

isian Kolom (2), kode tanaman harus sesuai dengan Daftar ST2013-KODE 

2) Jika salah satu Kolom (3) atau Kolom (6) terisi maka Kolom (7) dan (8) harus ada 

isian. 

3) R.501 Kolom (4) + (5) lebih kecil atau sama dengan Kolom (3). 

4) Jika salah satu  R.501a sampai dengan. R.501p Kolom (8) ada isian maka R.502 

harus ada isian. 

5) Jika Kolom (8) pada salah satu jenis tanaman ada isian maka R.503 salah satu 

atau dua-duanya harus terisi. 

6) Isian laki-laki dan perempuan untuk R.503 isian harus lebih kecil atau sama 

dengan isian laki-laki dan perempuan pada R.107. Isian Kolom (7) untuk setiap 

jenis tanaman harus lebih kecil atau sama dengan R.503 per jenis kelamin. 

ST2013-KODE harus menjadi acuan untuk menentukan jenis tanaman 

hortikultura tahunan atau jenis tanaman hortikultura semusim 
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7) R.504 harus ada isian kode 1 atau kode 2. R.504b berisi kode 1, jika Kolom (8) 

pada salah satu jenis tanaman ada isian. 

4.2.7. Blok VI. Penguasaan/Pengusahaan Ternak 

Tata cara memeriksa Blok VI diuraikan sebagai berikut: 

1) Pastikan kode identitas di atas Blok VI ada isian dan harus sama dengan Blok I 

R.101. 

2) Cek isian R.601d sampai dengan R.601f, R.602c sampai dengan R.602e ada isian, 

Kolom (2) kode ternak harus sesuai dengan Daftar ST2013-KODE 

3) Jika Kolom (3) dan atau Kolom (4) terisi maka Kolom (1) jenis ternak dan Kolom (2) 

kode ternak harus terisi dan sesuai dengan Daftar ST2013-KODE. 

4) Jika kolom (3) terisi maka Kolom (5) harus ada isian. 

5) Jika salah satu  R.601a sampai dengan R.601f dan R.602a sd R.602f Kolom (5) 

ada isian maka R.603 harus ada isian salah satu dari Kolom (2). 

6) Jika Kolom (5) pada salah satu komoditas ada isian maka R.604 salah satu atau 

dua-duanya harus terisi. 

7) Isian laki-laki dan perempuan untuk R.604 isian harus lebih kecil sama dengan 

Isian laki-laki dan perempuan pada R.107. 

8) Rincian 605 harus terisi kode 1 atau 2. 

9) Rincian 605b berkode 1, maka R.601 kolom (5) harus ada isian. 

4.2.8. Blok VII. Pengusahaan Kegiatan Perikanan 

Tata cara memeriksa Blok VII diuraikan sebagai berikut: 

1) Cek isian R.701.A.1 sampai dengan 701.B  

 Jika salah satu rincian ada isian, maka Kolom (3) sampai dengan (7) dari rincian 

tersebut  harus ada isian. 

2) Konsistensi isian antara R.701 Kolom (1) dan Kolom (3) adalah sebagai berikut: 

 Untuk R.701.A.1 (di Laut) maka isian kolom (3) harus berkode 2, 3, 4, 6 atau 7 

 Untuk R.701.A.3 (di Kolam/Air Tawar) maka isian kolom (3) harus berkode 1, 5, 

6 atau 7. 

 Untuk R.701.A.5 (di Perairan Umum) maka isian kolom (3) harus berkode 2, 3 

atau 7 
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 Untuk R.701.B (Khusus Ikan Hias)  maka isian kolom (3) harus berkode 1, 5, 6 

atau 7. 

3) Periksa jenis ikan utama pada R.701.A.1 sampai dengan 701.B kolom (6), apakah 

kode yang dituliskan sudah sesuai dengan jenis ikan yang dimaksud seperti pada 

Daftar ST2013-KODE.  

4) Periksa kode jenis ikan yang spesifik, misalnya rumput laut (5166) harus 

menggunakan wadah utama di Kolom (3) tali rentang (kode 4)    

5) Periksa apakah Rincian 702 ada isian.  

 Rincian ini terisi jika Rincian 701 Kolom (7) ada isian. 

 Periksa apakah isian kode (dari kolom 2 Rincian 701) sudah sesuai dengan 

jenis budidaya yang diisikan. 

6) Periksa apakah Rincian 703 ada isian.  

 Rincian ini terisi jika Rincian 701 Kolom (7) ada isian dan harus lebih kecil atau 

sama dengan Rincian 107 per jenis kelamin. 

7) Periksa apakah rincian ini (704a dan 704b) ada isian. 

 Jika salah satu rincian ada isian, maka kolom (3) sampai dengan (7) dari rincian 

tersebut  harus ada isian.   

 Periksa kolom (3), (5), (6) dan (7) apakah isian kode sudah sesuai dengan 

pilihan kode yang tersedia pada kolom tersebut.  

 Periksa isian kolom (5), banyaknya kotak terisi (unit I s/d IV) sama dengan isian 

kolom (4). Jika kolom (4) terisi = 1, maka banyaknya kotak terisi pada kolom (5) 

sebanyak satu kotak yaitu pada posisi unit I. Jika kolom (4) terisi = 2, maka 

banyaknya kotak terisi pada kolom (5) adalah dua kotak yaitu pada posisi unit I 

dan unit II. Demikian seterusnya. 

 Periksa pengisian kolom (6), cara pengisian di kolom ini harus bersesuaian 

dengan cara pengisian di kolom (5). Jika di kolom (5) hanya ada 1 kotak yang 

terisi maka di kolom (6) juga hanya ada satu kotak terisi. Jika di kolom (5) ada 

dua kotak terisi maka pada kolom (6) juga ada 2 kotak terisi, demikian 

seterusnya. Posisi kotak yang terisi antara kolom (5) dan (6) harus bersesuaian .   

8) Periksa apakah Rincian 705 ada isian.  

 Rincian ini terisi jika Rincian 704 kolom (7) ada isian.   

 Isian pada titik-titik adalah jenis penangkapan ikan (yaitu: Di Laut, atau Di 

Perairan Umum).  



   ST2013-Kortim 32 

 Periksa apakah isian kode sudah sesuai dengan jenis penangkapan ikan yang 

diisikan. 

9) Periksa apakah Rincian 706 ada isian.  

 Rincian ini terisi jika Rincian 704 kolom (7) ada isian dan harus lebih kecil atau 

sama dengan Rincian 107 per jenis kelamin.  

10) Periksa apakah Rincian 707a sd 707c ada isian.  

 Isian rincian ini berkode 1 atau 2.  

 Jika rincian 707c  berkode 1 maka rincian 701 atau rincian 704 harus ada isian 

4.2.9. Blok VIII. Pengusahaan Tanaman Kehutanan dan Kegiatan Kehutanan 

Lainnya 

Tata cara memeriksa Blok VIII diuraikan sebagai berikut: 

1) Pastikan Kode identitas di atas Blok VIII ada isian dan harus sama dengan Blok I 

R.101. 

2) Cek isian R.801f sampai dengan R.801h, Kolom (1) kode tanaman harus sesuai 

dengan Daftar ST2013-KODE 

3) Jika Kolom (2) terisi, Kolom (3) harus ada isian. 

4) Kolom (3) harus lebih kecil atau sama dengan Kolom (2). 

5) Jika salah satu Kolom (2) atau Kolom (4) ada isian maka Kolom (5) harus ada 

isian. 

6) Jika salah satu  R.801a. sampai dengan R.801h Kolom (5) ada isian maka R.802 

harus ada isian salah satu Kolom (1). 

7) Jika R.803a Kolom (1) berkode 1, maka R.803a Kolom (2) dan Kolom (3) harus 

ada isian. 

8) Jika R.803b Kolom (1) berkode 1, maka R.803b Kolom (2) dan Kolom (3) harus 

ada isian. 

9) Jika R.803c Kolom (1) berkode 1, maka R.803c Kolom (2) dan Kolom (3) harus 

ada isian. 

10) Cek isian R.803 Kolom (3) kode harus sesuai dengan Daftar ST2013-KODE, 

sesuai dengan jenis komoditas pada Kolom (2). 

11) Jika R.801 Kolom (5) dan atau R.803 Kolom (2) pada salah satu komoditas ada 

isian maka R.804 salah satu atau dua-duanya harus terisi. 

12) Isian laki-laki dan perempuan untuk R.804 isian harus lebih kecil sama dengan 

Isian laki-laki dan perempuan pada R.107. 
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13) R.805 harus terisi kode 1 atau 2 

14) R.805b berkode 1 maka R.801 Kolom (5) harus ada isian dan atau R.803 Kolom 

(2) ada isian. 

4.2.10. Blok IX. Keterangan Penguasaan Lahan Rumah Tangga Pada Saat 

Pencacahan 

Tata cara memeriksa Blok IX diuraikan sebagai berikut: 

1) Jika Kolom (2) ada isian, maka Kolom (3) harus ada isian. 

2) Jika Kolom (3) berkode 4, maka nama Kabupaten/Kota dan Provinsi harus ada 

isian. 

3) Jika Kolom (3) berkode 4, isikan kode wilayah administrasi. 

4) Rincian 901a.6 sama dengan R.901a.1 +…+ R.901a.5 

5) Rincian 901b.8 sama dengan R.901b.1 +…+ R.901b.7 

6) Rincian 902 harus ada isian 

7) Jika Blok III R.301a (padi sawah) ada isian, maka salah satu dari R.901a harus 

ada isian.  

8) Jika Blok III R.301b (padi ladang) ada isian, maka salah satu dari R.901b.1 harus 

ada isian. 

9) Rincian 903 sama dengan R.901a.6 + R.901b.8 + R.902 

 

Pemberian kode wilayah administratif pada Daftar ST2013-L Blok IX 

merupakan salah satu tugas penting kortim. Kode wilayah administrasi terdiri dari 4 

digit (angka), yang secara keseluruhan keempat digit itu menjadi satu kesatuan: 

1) 2 digit pertama menunjukkan kode provinsi. 

2) 2 digit berikutnya menunjukkan kode kabupaten/kota. 

Kode provinsi berstruktur dan tersusun secara sistematis. Sistematika kode 

provinsi adalah sbb: 

1) Wilayah Sumatera: {11, 12, ..., 21}. 

2) Wilayah Jawa: {31, 32, ..., 36}. 

3) Wilayah Bali dan Nusa Tenggara: {51, 52, 53}. 

4) Wilayah Kalimantan: {61, 62, 63, 64}. 

5) Wilayah Sulawesi: {71, 72, 73, 74, 75, 76}. 

6) Wilayah Maluku: {81, 82}. 

7) Wilayah Papua: {91, 94}. 
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Kode kabupaten/kota berstruktur dan tersusun secara sistematis di masing-

masing provinsi terdiri dari: 

1) Kabupaten: {01, 02, ...., dan seterusnya}. 

2) Kota: {71, 72, ..., dan seterusnya}. 

Kode wilayah yang tersedia adalah kondisi Juni 2012. Jika masih terjadi lagi 

pemekaran wilayah sampai Mei 2013, maka kode yang dipakai adalah lampiran 8 

sedangkan konversinya akan dilakukan dalam pengolahan. Tidak diperkenankan 

menggunakan sumber selain buku yang ditetapkan dan dilarang mengubah kode. 

Penulisan kode wilayah dalam kuesioner harus sesuai dan benar. Kode 

provinsi dicatat pada dua kotak pertama sedangkan kabupaten pada dua kotak 

berikutnya.  
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4.2.11. Blok X. Catatan 

Cek apakah ada catatan yang dapat membantu menyelesaikan ketidak 

konsistenan jawaban. 

4.2.12. Blok XI. Pengesahan 

Tata cara memeriksa Blok XI diuraikan sebagai berikut: 

1) Pastikan nama pemberi informasi ada isian. 

2) Pastikan tanggal wawancara sudah terisi. 

3) Isian tanggal wawancara harus lebih kecil atau sama dengan 31 

4) Cek nama dan kode pencacah dan nama kortim sudah terisi. 

4.3 Konsistensi dan Kewajaran Jawaban 

Selain isian jawaban yang sudah lengkap sesuai alur pertanyaan, maka perlu 

diperhatikan juga kewajaran isian. Kewajaran dan konsistensi merupakan hal yang 

harus dipenuhi dari keterangan yang dikumpulkan.  

Wajarnya suatu keterangan diperoleh jika keterangan itu sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya, yang benar-benar ada kejadiannya. Kejadian-kejadian aneh 

di lapangan mungkin disebabkan karena salah pengertian, baik pengertian petugas 

yang mencatat maupun responden yang memberi keterangan. 

4.4  Perapihan Tulisan pada Daftar ST2013-L 

Perapihan Daftar ST2013-L harus dilakukan untuk memperbaiki bentuk tulisan, 

huruf, dan arsiran (marking). Berdasarkan pengalaman, hampir semua angka dan huruf 

berpotensi dibaca salah oleh scanner. Sering kondisi di lapangan tidak memungkinkan 

petugas untuk dapat menulis dengan rapi sesuai standar. Oleh karena itu, tim harus 

menyisihkan waktu untuk melakukan perapihan tulisan huruf dan angka. 

Kortim dan PCL saling bantu dalam perapihan ini, pilih tempat yang bersih. 

Proses perapihan tidak mengurangi target waktu penyelesaian pencacahan. Jika 

perapihan tidak mungkin dilakukan dan dokumen cadangan masih tersedia, maka 

lakukan penulisan ulang pada Daftar ST2013-L yang baru. 

 

 

 

Tulisan pada Daftar ST2013-L harus rapi dan sesuai standar. 
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4.5 Pengecekan Kelengkapan 

Kortim harus melakukan pengecekan kelengkapan hasil pencacahan lapangan 

sebagai berikut:  

1) Pastikan bahwa tidak ada rumah tangga dalam BS yang terlewat dimutakhirkan. 

2) Pastikan bahwa seluruh rumah tangga pertanian sudah dicacah dengan Daftar 

ST2013-L dan sesuai dengan rumah tangga yang tercatat dalam Daftar ST2013-P.  

3) Pastikan kelengkapan isian dari daftar. Tidak boleh ada pertanyaan yang terlewat 

serta sudah diisi sesuai alur pertanyaan. 

4) Bila ada jawaban kosong karena belum ditanyakan saat wawancara, perintahkan 

PCL yang bersangkutan kembali kepada responden. Jangan menebak jawaban, 

sebab prilaku malas akan merusak data. Pastikan itu segera setelah selesai 

wawancara, selagi masih dekat dengan responden. 

5) Dokumen hasil pencacahan harus disusun berurutan untuk satu BS, mulai dari 

nomor urut rumah tangga pertanian terkecil diatas dan dimasukkan dalam plastik 

kemudian pada boks yang disediakan. 

6) Periksa nomor urut rumah tangga pertanian terakhir pada Daftar ST2013-L sama 

dengan jumlah rumah tangga pertanian yang terdapat dalam Daftar ST2013-P atau 

sama dengan nomor urut terbesar pada Kolom (20) Daftar ST2013-P. 

7) Dokumen tidak boleh tercecer dan diserahkan kepada Koordinator Sensus 

Kecamatan dalam jumlah yang lengkap. 

 

 

 

 

4.6  Melengkapi Isian Daftar ST2013-P oleh Kortim 

Selama pencacahan Daftar ST2013-L kortim memegang Daftar ST2013-P. 

Rumah tangga dalam Daftar ST2013-P bisa bertambah karena: 

• terlewat waktu pemutakhiran 

• pada rumah tangga pertanian yang dikunjungi terdapat lebih dari 1 rumah tangga 

• rumah tangga yang baru pindah kedalam BS tersebut setelah masa pemutakhiran 

berakhir 

 

Pastikan seluruh dokumen hasil pencacahan 

terisi dengan lengkap, benar, wajar dan konsisten. 
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Untuk kasus ini, tambahkan rumah tangga yang belum tercatat pada baris di 

bawah rumah tangga terakhir.  

Rumah tangga dalam Daftar ST2013-P bisa juga berkurang karena: 

• tercacah ganda waktu pemutakhiran 

• beberapa rumah tangga pemutakhiran ternyata tidak terpisah 

• rumah tangga baru pindah ke luar BS 

Maka Daftar ST2013-P Kolom (7) kodenya diperbaiki. 

4.7 Pedoman Pengiriman SMS Monitoring Lapangan  

Pengiriman data melalui SMS pada kegiatan monitoring lapangan ST2013  

merupakan kegiatan untuk melaporkan hasil dari pengecekan yang dilakukan oleh 

petugas monitoring. Petugas yang melakukan pengiriman data melalui SMS adalah 

Kortim. Hasil monitoring melalui situs web dapat dipantau oleh Pimpinan BPS RI, 

Kepala BPS Provinsi, Kabid Statistik Produksi, Kabid IPDS, dan Kepala BPS 

Kabupaten/Kota, serta Sekretariat ST2013.  

Pengiriman data cepat melalui SMS diharapkan dapat dijadikan informasi oleh 

pimpinan pusat maupun daerah sebagai evaluasi kegiatan lapangan ST2013. 

Mengingat data yang dihasilkan melalui pengiriman SMS sangat strategis maka 

petugas yang sudah ditunjuk harus melaporkan sesegera mungkin. Data yang harus 

dilaporkan melalui SMS dalam monitoring ini adalah: 

 Kemajuan (Progress) Pemutakhiran dan Rekap Jumlah Rumah Tangga Hasil 

Pemutakhiran. 

 Sumber data: isian ST2013-P Blok III R.308 dan R.309 

 Jadwal Pengiriman SMS: 5 dan 10 Mei. 

 (Pengiriman SMS dapat dilakukan diluar jadwal jika ada update terbaru 

dengan petunjuk dari BPS Kabupaten/Kota) 

 Target: BS yang telah selesai dilakukan pemutakhiran rumah tangga. 

 Kemajuan Pencacahan Lengkap ST2013. 

 Sumber Data: Jumlah dokumen ST2013-L terisi dalam BS target  

  Jadwal Pengiriman SMS: 15, 20, 25 Mei, dan 1 Juni. 

(Pengiriman SMS dapat dilakukan diluar jadwal jika ada update terbaru 

dengan petunjuk dari BPS Kabupaten/Kota) 

  Target: BS dalam proses pencacahan lengkap. 
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Kortim mengirim SMS dengan format tertentu ke SMS Center BPS RI dan 

akan menerima balasan/konfirmasi dari SMS Center. Pesan yang dikirimkan atau 

diterima oleh pengguna hanya terbatas sebanyak 160 karakter dan pengiriman SMS 

maksimal 5 blok sensus sekali kirim. 

 

1. Standard Operating Procedure (SOP) : Cara mengirimkan SMS  

Beberapa SOP pengiriman SMS pada Sistem Monitoring ST2013 adalah 

sebagai berikut: 

1. Disarankan pengaturan laporan pengiriman (delivery report) pada handphone 

diaktifkan. Tujuannya adalah untuk memastikan SMS telah dikirim oleh 

operator seluler ke SMS Center. Hal ini bersifat opsional. 

2. Dari nomor SMS yang disediakan oleh BPS RI, kortim memilih satu nomor. 

3. Pastikan ISI PESAN SMS sudah terisi dengan benar sesuai ketentuan.  

4. Kirim SMS ke nomor yang telah dipilih. 

5. Server akan mengirim SMS konfirmasi balasan kepada pengirim (jika SMS 

balasan tidak langsung diterima tunggu sekitar satu jam)  

6. Jika isi balasan SMS “Sukses”, pastikan nomor blok sensus  dan muatannya 

sesuai dengan yang tertera pada isi SMS balasan. Jika tidak sesuai, perbaiki 

dan kirim ulang data.  

7. Jika isi balasan SMS “Error”, perbaiki dan kirim ulang data.  

8. Jika dalam waktu satu jam tidak menerima SMS balasan, kirim ulang data.  

9. Jika pengiriman data tiga kali tidak berhasil, maka silahkan hubungi admin 

melalui email monitoring@bps.go.id, SMS ke 0812-1043-6300, atau telepon ke 

021-3519746 (Subdit JKD-BPS RI). 

 

2. Pendaftaran Nomor Handphone Kortim 

Pendaftaran nomor handphone kortim dilakukan oleh BPS Kabupaten/Kota. 

Pastikan nomor handphone yang dilaporkan pada saat perekrutan petugas tidak 

berubah sampai pelaksanaan ST2013 selesai. Jika terjadi perubahan, misalnya karena 

handphone hilang atau simcard rusak, daftarkan kembali ke BPS Kabupaten/Kota. 
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Contoh 
penulisan 
sms pada 
layar 
handphone 
untuk 
WILINFO  

Contoh 
balasan 
SMS dari 
server 
BPS untuk 
SMS 

WILINFO  

WILINFO  

003002B-20 

Sukses :  
1-004001B-(P-20-13)-(L-12-1), 
2-004002B-(P-20-13)-(L-20-2), 
3-004003B-(P-20-11)-(L-none), 
4-005002B-(P-none)-(L-14-1), 
5-005003B-(P-none)-(L-none), 

3. Format Penulisan SMS 

Format penulisan (notasi) SMS berbeda satu sama lain sesuai fungsinya. 

Format penulisan SMS pada Sistem Monitoring ST2013 dijelaskan sebagai berikut: 

a. Info Nomor Urut Wilayah Tugas 

Format SMS: WILINFO  

Contoh Penulisan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Balasan SMS berisi daftar seluruh blok sensus dan informasi muatannya yang 

menjadi wilayah tugas Kortim. Contoh balasan di atas pada baris kedua mengandung 

arti no urut 1 untuk kode desa 004 dan blok sensus 001B dengan muatan ST2013-P 

R.308 berisi 20 dan R.309 berisi 13, serta muatan ST2013-L jumlah dokumen 12 

dengan flag 1. P-none dan L-none pada baris 4, 5, dan 6 mengandung arti belum ada 

muatan yang dilaporkan. 

 
b. Kemajuan Pemutakhiran 

Format SMS: P [No Urut-No BS-Jml Ruta Tani-Jml Ternak]  

Keterangan: 

P : Kegiatan pemutakhiran dengan menggunakan dokumen ST2013-P. 

Tuliskan konstanta P 

No Urut : Nomor urut wilayah tugas kortim. 

No BS : Nomor blok sensus tanpa huruf. 

Jml Ruta Tani :  Jumlah rumah tangga pertanian diambil dari ST2013-P Blok III 

Rincian 308 

Jml Ternak :  Jumlah sapi potong, sapi perah, dan kerbau pada 1 Mei 2013, 

diambil dari ST2013-P Blok III Rincian 309 
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 Contoh Penulisan 1:       Contoh Pesan Balasan – Sukses: 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh Penulisan 2:               Contoh Pesan Balasan – Error : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada contoh pengiriman 5 blok sensus di atas terjadi kesalahan pada no urut 5. Kortim 

harus memperbaiki kesalahan tersebut dan mengirim ulang SMS yang berisi 5 blok 

sensus tersebut. Setiap ada kesalahan pada sebuah pengiriman SMS maka semua 

isian SMS tidak akan diproses dan seluruh isian SMS harus dikirim ulang. Contoh 

pengiriman ulang dapat dilihat pada contoh penulisan 3 di bawah ini. 

Contoh Penulisan 3:               Contoh Pesan Balasan – Sukses : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh 
penulisan 
sms pada 
layar 
handphone 
dengan 2 BS 
(2 Baris 
Layar) 

Contoh penulisan 
sms pada layar 
handphone 
dengan 5 BS, 
jangan gunakan 
[enter] , 
sesuaikan 
penulisan sms 
dengan format 
yang ditentukan. 

P 1-001-20-13 3-003-
20-11 

 

P  4-002-20-10 2-002-20-13  
5-004-20-9 8-010-13-9 7-
012-15-1 

 

Tampilan 
sms balasan 
untuk 
pemutakhiran 
pada layar 
handphone 

jika sukses. 

Tampilan sms 
balasan jika 
terdapat 
kesalahan 
(error), 
keterangan 
kesalahan 
sesuai dengan 
jenis kesalahan 
sms. 

 

Sukses: Data  
P 1-004001B-20-13 3-
004003B-20-11 berhasil 
disimpan. 

 

Error: No urut 5 bukan 

bukan untuk blok 004. 

P  4-002-20-10 2-002-20-13  
5-003-20-9 8-010-13-9 7-
012-15-1 

 

Contoh 
pengiriman ulang 
SMS yang sudah 
benar. Nomor 
Urut 5 diperbaiki 
menjadi  
5-003-20-9 

Tampilan 
sms balasan 
untuk SMS 
yang sudah 

benar. 

Sukses: Data  
P  4-005002B-20-10  
2-004002B-20-13 5-005003B-
20-9 8-005010B-13-9 7-
005012B-15-1berhasil 
disimpan. 
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c. Kemajuan Pencacahan 
 

Format SMS: L [No Urut-No BS-Jml Ruta-Flag] 

Keterangan: 

L : Kegiatan pencacahan dengan menggunakan dokumen ST2013-L. 
Tuliskan konstanta L 

No Urut : Nomor urut wilayah tugas kortim. 
No BS : Nomor blok sensus tanpa huruf. 

Jml Ruta : Jumlah rumah tangga pertanian yang telah selesai dilakukan 
pencacahan. 

Flag :  Tuliskan 1 jika blok tersebut telah selesai dilakukan pencacahan,  
  Tuliskan 2 jika blok tersebut belum selesai dilakukan pencacahan 

 
Contoh Penulisan 1:     Contoh Pesan Balasan – Sukses :      

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Contoh Penulisan 2:                    Contoh Pesan Balasan – Error : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prinsip perbaikan kesalahan untuk SMS pencacahan sama dengan perbaikan SMS 

pemutakhiran yaitu dengan memperbaiki kesalahan dan mengirim ulang seluruh isian 

SMS.  

Contoh 
penulisan 
sms pada 
layar 
handphone 
dengan 2 
BS (1 Baris 
Layar) 

L 1-001-12-1 2-002-20-2 

Contoh 
penulisan sms 
pada layar 
handphone 
dengan 5 BS, 
jangan 
gunakan 
[enter] , 
sesuaikan 
penulisan sms 
dengan format 
yang 
ditentukan. 

L 1-001-12-1 2-002-20-2 
3-003-20-2  4-002-14-1 
6-003-20-2 

Tampilan 
sms balasan 
untuk 
pencacahan  
pada layar 
handphone 
jika sukses 

Sukses : Data L  
1-004001B-12-1  
2-004002B-20-2 
berhasil disimpan. 

 

Tampilan sms 
balasan jika 
terdapat 
kesalahan 
(error), 
keterangan 
kesalahan 
sesuai 
dengan jenis 
kesalahan 
sms. 
 

Error : No urut 6 bukan 

wilayah kerja anda. 
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Catatan Penting 

1. Harap mengirimkan data yang benar sehingga tidak ada pengiriman SMS yang 

berulang-ulang. 

2. Jumlah rumah tangga hasil pemutakhiran maupun yang sudah dilakukan proses 

pencacahan serta jumlah ternak yang dikirimkan melalui SMS adalah hasil bukan 

akumulasi dari awal. Sistem tidak melakukan akumulasi terhadap SMS 

sebelumnya. 

3. SMS “WILINFO” dibatasi untuk setiap kortim sebanyak 1 kali. 

4. Setiap pengiriman SMS untuk ST2013-P dan ST2013-L berisi beberapa BS.  

5. Untuk progres pencacahan (L), untuk menanggulangi catatan Nomor 1, maka di 

berlakukan beberapa aturan di bawah ini: 

– Jika sudah Flag 1, maka hanya boleh melakukan update/kirim ulang 

sebanyak 1 kali. 

– Jika sudah Flag 1 tidak dapat diubah menjadi Flag 2. 

6. SMS Center dapat mengirimkan informasi penting terkait pelaksanaan ST2013. 

4. Kesalahan Yang Sering Terjadi 

Kesalahan yang sering terjadi dalam proses pengiriman SMS pada Sistem 

Monitoring ST2013 adalah sebagai berikut: 

1) Nomor belum didaftarkan sehingga mendapat error seperti ini. Error : Nomor ini 

tidak terdaftar sebagai petugas Monitoring .  

Solusi:  Pastikan terlebih dahulu nomor handphone kortim telah didaftarkan di 

BPS Kabupaten/Kota. 

2) Jika belum menerima SMS balasan, jangan mengirimkan SMS terus menerus. Hal 

ini dapat menggangu kinerja SMS Center. 

Solusi:  Perhatikan status delivery report pada handphone.Tunggu terlebih dahulu 

selama satu jam. Jika pengiriman data tiga kali tidak berhasil, maka 

silahkan hubungi admin: melalui email monitoring@bps.go.id , SMS ke 

0812-1043-6300  atau telepon ke 021-3519746 (Subdit JKD-BPS RI). 

3) Sering terjadinya kesalahan penulisan beberapa karakter seperti Angka 0 (nol) 

tertukar dengan Huruf O atau Spasi tertukar dengan Enter. 

Solusi: Perhatikan dengan benar karakter yang ditulis pada SMS 

4) Sering tertinggal karakter Spasi dalam penulisan SMS. 

Solusi: Perhatikan dengan benar karakter yang ditulis pada SMS. 
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TATA CARA PENGISIAN DAFTAR ST2013-KB 
 
 
 

 

5.1 Kegunaan Daftar ST2013-KB 

Daftar ST2013-KB digunakan untuk mengontrol jumlah rumah tangga pertanian 

per BS. Daftar ST2013-KB diisi oleh kortim. Sebelum pengisian Daftar ST2013-KB, 

kortim harus melakukan pengecekan seluruh Daftar ST2013-L per BS. 

5.2 Cara Pengisian Daftar ST2013-KB 

Pengisian Daftar KB dilakukan setelah pencacahan dengan Daftar ST2013-P 

dan Daftar ST2013-L selesai satu BS. 

Daftar ST2013-KB  terdiri dari tiga blok: 

BLOK I :  PENGENALAN TEMPAT 

BLOK II :  REKAPITULASI KARTU KONTROL  

BLOK III :  KETERANGAN PETUGAS 

5.2.1 BLOK I :  PENGENALAN TEMPAT 

Tuliskan nama dan beri kode pada kotak yang tersedia, kemudian beri arsiran 

(marking) pada angka yang sesuai dengan kode provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, 

desa/kelurahan, dan nomor BS.  

5.2.2  BLOK II :  REKAPITULASI KARTU KONTROL 

Tuliskan jumlah rumah tangga pertanian dalam satu BS kemudian berikan 

arsiran (marking) pada angka yang sesuai.  

5.2.3 BLOK III :  KETERANGAN PETUGAS 

Bagian ini diisi setelah pengisian Daftar ST2013-KB selesai dan benar. Nama 

pencacah dan tanda tangan pencacah diisi oleh pencacah di baris pertama. Nama 

kortim dan tanda tangan di baris berikutnya diisi oleh kortim.  

Ketidaksesuaian antara isian Daftar ST2013-KB dengan Daftar ST2013-L tidak 

hanya akan menghambat kelancaran proses pengolahan selanjutnya namun lebih 

5 
Setelah mempelajari Bab 5, kortim dapat memahami kegunaan Daftar  

ST2013-KB dan tata cara mengisinya. 
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utamanya untuk mengantisipasi lebih awal jika terjadi ketidaklengkapan Daftar  

ST2013-L. Oleh karena itu tahap pemeriksaan ini menjadi sangat penting dan harus 

dilakukan oleh kortim setiap selesai melakukan pencacahan lengkap dalam 1 BS.  

 

 

 

Contoh pengisian Daftar ST2013-KB: 

 

Daftar ST2013-KB harus konsisten dengan Daftar ST2013-L 
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 TATA CARA PENULISAN IDENTITAS BOKS 
 

 

 

 

Lembar identitas box ditempatkan di atas box kecil. Lembar ini menunjukkan 

identitas dokumen yang ada di dalam box kecil. Adapun tata cara penulisan identitas 

boks adalah sebagai berikut: 

1) Rincian Provinsi harus terisi Nama dan Kode Provinsi sesuai isian yang tertulis 

pada Rincian Provinsi yang ada di Daftar ST2013-KB dan Daftar ST2013-L Blok I 

yang akan dimasukan ke dalam boks. 

2) Rincian Kabupaten/Kota harus terisi Nama dan Kode kabupaten/kota sesuai isian 

yang tertulis pada Rincian Kabupaten/kota yang ada di Daftar ST2013-KB dan 

Daftar ST2013-L Blok I yang akan dimasukan ke dalam boks. 

3) Rincian Kecamatan harus terisi Nama dan Kode Kecamatan sesuai isian yang 

tertulis pada Rincian Kecamatan yang ada di Daftar ST2013-KB dan Daftar 

ST2013-L Blok I yang akan dimasukan ke dalam boks. 

4) Rincian Desa/kelurahan harus terisi Nama dan Kode Desa/kelurahan sesuai isian 

yang tertulis pada Rincian Desa/kelurahan yang ada di Daftar ST2013-KB dan 

Daftar ST2013-L Blok I yang akan dimasukan ke dalam boks. 

5) Rincian Blok Sensus harus terisi Kode Blok Sensus sesuai isian yang tertulis 

pada Rincian Blok Sensus yang ada di Daftar ST2013-KB dan Daftar ST2013-L 

Blok I yang akan dimasukan ke dalam boks. Di setiap Nomor Blok Sensus yang 

terisi Kode Blok Sensus maka harus diisikan juga jumlah rumah tangga tani pada 

kolom jumlah rumah tangga tani dan diberikan cek (√) keberadaan Daftar ST2013-

KB pada kolom KBC. 

6) Pada rincian terakhir isikan Keterangan Petugas sesuai dengan dokumen yang 

ada di dalam boks. 

7) Pada rincian kabupaten/kota dan desa/kelurahan coret rincian yang tidak perlu. 

6 
Setelah mempelajari Bab 6, kortim dapat memahami tentang tata cara 

penulisan boks. 
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Contoh penulisan identitas boks: 
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PENGELOLAAN DOKUMEN  
 

 

 

 

 

Kortim adalah orang yang bertanggungjawab mengurus semua instrumen 

kebutuhan tim. Kortim menerima dokumen dari KSK dan langsung memeriksa 

kecukupannya maupun kelengkapan jenisnya. Selain jenis dan jumlah dokumen yang 

diterima perlu dicek juga kondisi kelayakannya. Dokumen yang dikelola oleh kortim 

adalah Daftar ST2013-RP2, Peta WB, Daftar ST2013-P, Daftar ST2013-L, Daftar 

ST2013-KB.  

Daftar ST2013-L dikemas secara khusus. Ukuran boks kemasan dokumen 

terbagi atas 3 bentuk,  yaitu: ukuran kecil, ukuran sedang, dan ukuran besar. Kortim 

akan menerima boks kecil sebanyak beban tugas tim dan digunakan sebagai alas 

menulis pada saat pencacahan. Setelah selesai pencacahan, kortim menyerahkan 

seluruh dokumen hasil pemutakhiran rumah tangga maupun pencacahan lengkap 

kepada KSK. Butir-butir berikut ini harus menjadi acuan bagi tim dalam mengelola 

dokumen dan perlengkapan ST2013: 

1) Penerimaan maupun pengiriman dokumen harus disertai dengan dokumen 

pengantarnya atau tanda terima.  

2) Dokumen yang pertama dibagikan kepada PCL adalah Daftar ST2013-P dan Peta 

WB.  

3) Pembagian Daftar ST2013-L didasarkan pada perkiraan jumlah rumah tangga 

pertanian dalam BS. Jika jumlah dokumen kurang atau lebih, maka koordinasikan 

ke KSK. 

4) Boks yang dibagikan ke PCL adalah boks ukuran kecil (kosong) yang berfungsi 

sebagai alas menulis. 

5) Tiap kali ke lapangan, kortim membawa Daftar ST2013-L yang belum terisi dalam 

boks kecil. Boks kecil tersebut juga digunakan untuk menyimpan Daftar ST2013-L 

yang sudah terisi. 

6) Pengiriman Daftar ST2013-L dan Daftar ST2013-KB hasil pencacahan lengkap dari 

kortim ke KSK harus lengkap satu BS.  

7 
Setelah mempelajari Bab 7, kortim dapat memahami prosedur penerimaan 
dokumen, cara membagi dokumen untuk PCL dan mengirimkan kembali 

dokumen hasil pencacahan lapangan. 
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7) Pengaturan jumlah Daftar ST2013-L dalam boks untuk dikirim sebagai berikut: 

a. Satu boks kecil berisi kurang lebih 50 set Daftar ST2013-L untuk kurang lebih 50 

rumah tangga pertanian. 

b. Jika ada dua boks  atau lebih yang digunakan, pastikan bahwa identitas pada 

seluruh boks „sama‟ dan pada boks ada keterangan “boks......dari ...... boks”. 

c. Satu boks kecil bisa berisi beberapa BS. Dokumen dari setiap BS dimasukkan 

dalam plastik terpisah. 

8) Pastikan Daftar ST2013-L dan ST2013-KB untuk satu BS sudah lengkap dan 

nomor urut rumah tangga pertanian berurutan. Daftar ST2013-KB diletakkan paling 

atas kemudian di bawahnya Daftar ST2013-L untuk rumah tangga pertanian nomor 

urut 1, Daftar ST2013-L untuk rumah tangga pertanian nomor urut 2, Daftar 

ST2013-L untuk rumah tangga pertanian nomor urut 3 dan seterusnya sampai 

pada rumah tangga nomor urut terakhir. 

9) Pengiriman Daftar ST2013-P, Daftar ST2013-L, dan Peta WB kepada KSK harus 

sudah melalui proses pemeriksaan bersama (silang) antar PCL dalam satu tim. 

10) Pastikan  identitas masing-masing BS tertulis dengan lengkap pada boks. 

11) Boks disimpan di tempat yang kering (tidak lembab). 

12) Buat surat pengantar pengiriman dokumen hasil pencacahan (Lampiran 5) 

sebanyak 2 rangkap, lembar pertama untuk KSK dan lembar kedua arsip untuk 

kortim 

Bagan 7.1. Tahapan Pengiriman Dokumen 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ya 

Koordinator Tim 

Memeriksa: 
 Daftar ST2013-P 
 Kelengkapan Daftar ST2013-L dan 

susunan dari nomor terkecil 

 

Sudah lengkap 
dan benar? 

Tidak 

PCL 
memeriksa 

dan 
melengkapi 
dokumen 

Koordinator Sensus kecamatan 
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                                                                            PENUTUP 

 

 

Keberhasilan ST2013 sangat tergantung kepada kinerja petugas yang berada 

pada lini paling depan yaitu anggota pencacah (PCL). Merekalah yang berhadapan 

langsung dengan responden, melakukan wawancara dan mencatat hasilnya dalam 

daftar yang sesuai. Mereka telah memperoleh pembekalan yang memadai untuk dapat 

menjalankan tugas secara profesional dan penuh tanggung jawab.  

Selaku koordinator, kortim perlu memastikan bahwa masing-masing anggota 

tim memahami ruang lingkup tugasnya secara baik, memahami dan menerapkan 

konsep-konsep yang relevan di lapangan secara konsisten, mengikuti tata cara dan 

tatacara pemutakhiran rumah tangga dan pencacahan sesuai dengan ketentuan yang 

ditetapkan. Merupakan bagian dari tugas kortim adalah memberikan bimbingan dan 

dorongan kepada anggotanya agar tetap memiliki disiplin dan semangat kerja yang 

tinggi. 

Selain koordinator, kortim memiliki peran sebagai „pengawas‟ yang bertugas 

melakukan „pengawasan‟ di tingkat lapangan. Dalam ST2013 ini sangat strategis 

karena data yang dihasilkan sudah „bersih (clean)‟ pada tingkat lapangan. Ini berarti 

kortim wajib memastikan kelengkapan isian (termasuk pemberian kode), kewajaran dan 

konsistensi isian daftar hasil pemutakhiran rumah tangga dan pencacahan. Buku ini 

diharapkan berguna bagi kortim sebagai panduan umum dalam melakukan tugas yang 

diamanatkan kepadanya.  

 

  

 
.  

 

 

8 
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LAMPIRAN 
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LAMPIRAN  1 
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LAMPIRAN  2 
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LAMPIRAN  3 
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LAMPIRAN  4 

Contoh Pengisian Daftar ST2013-KB 
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LAMPIRAN  5 

 

SENSUS PERTANIAN 2013 
Surat Pengantar Pengiriman Dokumen Hasil Pencacahan ST2013 

 
 
 
Kepada Yth: 
 
Kepala BPS Kabupaten/Kota : ……………….  
u.p Koordinator Sensus Kecamatan ... 
 
 
Bersama ini dikirimkan dokumen hasil pencacahan ST2013 dengan rincian sebagai berikut: 
 

Desa/Kel
. 

K/P 
Nomor 
Blok 

Senus 

Jumlah Rumah 
Tangga Pertanian 

Jumlah dokumen ST2013 

WB KB RP2 P L 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

         

 
 
Dikirimkan Tanggal : ......................................  Diterima Tanggal : ..............................
  
Nama Kortim           : ...................................... Nama KSK           : .............................. 
 

Tandatangan       : ....................................... Tandatangan       :............................. 
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LAMPIRAN 6 

 
 

Lembar Kerja (LK) 
Daftar Kesalahan yang Ditemukan dalam Pemeriksaan 

 

Nama Kortim: Kode Kortim: Tgl. Pemeriksaan: 

Nama PCL: Kode PCL: Tgl. Perbaikan: 

Jumlah Dokumen: Kode Desa/Kelurahan: 

Jumlah Kesalahan: No. Blok Sensus: 

No BLOK No. Rincian Uraian Kesalahan Perbaikan yang Dilakukan 

1     

2     

3     

4     

5     

6     

7     

8     

9     

10     

11     

12     

13     

14     

15     
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LAMPIRAN  7 

LAPORAN PELAKSANAAN TUGAS KORTIM 
(Dibuat untuk Setiap Blok Sensus) 

A: Kode Prov-Kab/Kota-Kec-Desa: ▼     Nama Desa: ▼ 

           

B: Nomor Blok Sensus: ▼   C: Nama Kortim ▼ 

   B  

D: Pelaksanaan Tugas: (isi titik-titik dan lingkari kode jawaban sesuai pelaksanaan yang 

sesungguhnya) 

1. Tim menelusuri BS ini tanggal: ... 

Siapa saja ikut menelusuri? 

1 
Semua 

2 
PCL 

3 
Kortim 

2. Rencana updating tanggal   : ...           

Terlaksana updating tanggal:  

Apakah rencana sesuai dengan pelaksanaan? 

1 
Sesuai 

2 
Kurang 
Sesuai 

3 
Tidak 

Sesuai 

3. Koordinasi dengan Ketua SLS tanggal: ... 

Apakah mendapat dukungan? 

1 
Ya 

2 
Kurang 

3 
Tidak 

4. Rencana pencacahan lengkap tanggal: ... 

Terlaksana tanggal:. 

Apakah rencana sesuai dengan pelaksanaan? 

1 
Sesuai 

2 
Kurang 
Sesuai 

3 
Tidak 

Sesuai 

5. Apakah Daftar ST2013-L diterima tepat waktu? 1 
Tepat 

2 
Kurang 

 

6. a. Berapa PCL disamping Kortim mencacah 

ST2013-L? 

b. Berapa PCL yang hasilnya berbeda? 

c. Berapa PCL yang masih lemah? 

d. Berapa PCL yang diarahkan/dibimbing? 

e. Berapa PCL yang semakin baik kerjanya? 

 

0 PCL 

0 PCL 

0 PCL 

0 PCL 

0 PCL 

 

1/2 PCL 

1/2 PCL 

1/2 PCL 

1/2 PCL 

1/2 PCL 

 

3 PCL 

3 PCL 

3 PCL 

3 PCL 

3 PCL 

7. a. Mengalami masalah lapangan ketika updating? 

b. Mengalami masalah lapangan ketika 
pencacahan? 

1 Ya 
1 Ya 

2 Tidak 
2 Tidak 

Catat di E 

8. Ketika memeriksa hasil updating, apkah Kortim 

menemukan kesalahan? 

 

1 
Banyak 

 

2 
Agak 

banyak 

3 
Sedikit 

9. Kesalahan yang ditemukan pada ST2013-L:  

a. Penulisan identitas? 

b. Kelengkapan? 
c. Kosistensi? 
d. Kewajaran isian? 

 
1 Sering 
1 Sering 
1 Sering 
1 Sering 

 
2 Agak Srng 
2 Agak Srng 
2 Agak Srng 
2 Agak Srng 

 
3 Jarang 
3 Jarang 
3 Jarang 
3 Jarang 

10. Siapa yang mengkode wilayah administrasi? 1 PCL 2 PCL+Kortim 3 Kortim 

11. Dimana Kortim memeriksa ST2013-L? 

 

1 di 
rumah 

2 Sebagian di 
rumah 

3 di lapangan 

12. Daftar ST2013-L BS ini diperiksa bersama dengan 

PCL?  

1 Ya 2 Sebagian 3 Tidak 

13. Daftar ST2013-L BS ini diperiksa ulang oleh 

Kortim? 

1 Ya 2 Sebagian 3 Tidak 
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14. Apakah TF/BPS mengunjungi tim Anda di BS ini? 1 Tiap 
hari 

2 Pernah 3 Tidak pernah 

15. a. Apakah tim Anda disiplin sewaktu di BS ini? 
b. Apakah tim Anda semangat sewaktu di BS ini? 
c. Apakah tim Anda berdedikasi sewaktu di BPS 
ini? 
d. Apakah ada anggota tim ini yang sering absen di 
BS ini? 

1 Ya 
1 Ya 
1 Ya 
1 Ya 

2 Kurang 
2 Kurang 
2 Kurang 
2 Tidak 

3 Tidak 
3 Tidak 
3 Tidak 

 
E: Catatan dan Pernyataan: 

Catatan lain: ... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Laporan ini dibuat dengan sebenar-benarnya ketika melakukan pencacahan ST2013 di BS.......... ini. 
Atas keterangan yang saya berikan, saya siap bertanggung jawab secara hukum, moral, teknis dan 
administrasi. 

 
Mengetahui 

Koordinator Sensus Kecamatan, 

 
 
 
 

(………………………………………) 
     NAMA JELAS dan TANDA TANGAN 

 
Kortim, 

 
 
 
 

(………………………………………) 
       NAMA JELAS dan TANDA TANGAN 
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Lampiran 8 
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